PENGARUH KEPRIBADIAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP AKHLAQ SISWA

MADRASAH ALIYAH TARBIYATUL BANIN -BAN AT L

MONTONG TUBAN

Skripsi
Diajukan kepada

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana

Fakultas Tarbiyah

PERPUSTAKAAN
JAIN SUNAN AMPEL SURABAYA

No. KLAS
x

/-20/2

Oleh : \_ a,\%f_

No. REG : 7120/2;[;04//2/

ASAL BURU :

[ TAGGAL

j

/ (<o 4

ABDUR ROZAQ

NIM. D01206163

FAKULTAS TARBIYAH

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

SURABAYA
2012



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh :

Nama :  ABDUR ROZAQ

NIM :  D01206163

Judul . Pengaruh kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap

akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat

Montong Tuban.

Ini telah diadakan pemeriksaan dan perbaikan seperlunya, kiranya telah

memenuhi syarat dan disetujui untuk diyjikan dalam munagqasah.

Surabaya, 18 Oktober 2011

Pembimbing

DR. H. Achmad Muhibbin Zwhri, MA
NIP.197207111996031001



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ABDUR ROZAQ

Tempat / Tanggal Lahir : Tuban, 01 Januari 1986

NIM : D01206163

Fakultas / Tarbiyah : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam penulisan skripsi ini
tidak ada karya orang lain yang telah dipublikasikan, selain mengacu dalam kutipan
atau dalam daftar pustaka.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya jika dikemudian
hari skripsi ini merupakan karya orang lain, saya sanggup untuk diproses sesuai

dengan ketentuan hukum.

Surabaya, 18 Oktober 2011

Yang menyatakan

ABDUR ROZAQ



ABSTRAK

Setiap guru akan berpengaruh terhadap peserta didik, pengaruh tersebut ada
yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan tidak disadari oleh guru, melalui
kepribadian guru akan lebih besar pengaruhnya dari pada kepandaian dan ilmunya,
terutama bagi peserta didik yang masih dalam usia beranjak remaja yang masih dalam
masa pertumbuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlaq siswa MA. Tarbiyatul Banin Banat
Montong Tuban.

kepribadian pada prinsipnya adalah susunan atau kesatuan aspek prilaku
mental (pikiran, perasaan, dan sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral
(perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang
individu, sehingga membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap sedangkan
akhlak adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan seseorang yang berupa adab. Sebab, ia
menjadi seperti pembawaan (al-khilkoh) yang ada pada dirinya,

Bila guru PAI memiliki kepribadian yang tinggi, maka akan berpengaruh
terhadap akhlaq siswa. Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlaq siswa MA. Tarbiyatul Banin Banat
Montong Tuban dan Hipotesis Nihil (Ho) adalah tidak ada pengaruh kepribadian guru
PAI terhadap akhlaq siswa MA. Tarbiyatul Banin Banat Montong Tuban.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepribadian guru PAI sedangkan
akhlaq siswa sebagai variable terikat. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas II MA. Tarbiyatul Banin Banat Montong Tuban yang berjumlah 50
peserta didik.

Dalam pengumpulan data digunakan metode skala untuk kepribadian guru
PAI dan Akhlaq siswa.

Nilai korelasi yang diperoleh pada analisis dengan rumus korelasi Product
Moment sebesar 0,69 dan setelah hasil tersebut dikonsultasikan dengan “r” tabel
product moment dengan N= 50 pada taraf signifikasi 5% adalah 0,279 dan pada taraf
signifikasi 1% adalah 0,361, Dengan demikian ternyata bahwa r, lebih besar dari r,
baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1%, Dari hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara kepribadian guru PAI dengan akhlaq siswa.

vi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah-tengah perkembangan dunia yang begitu cepat dan semakin
kompleks dan canggih, prinsip-prinsip pendidikan untuk membangun etika, nilai
dan karakter peserta didik tetap harus dipegang. Akan tetapi perlu dilakukan
dengan cara yang berbeda atau kreatif sehingga mampu mengimbangi perubahan
kehidupan.

Menurut Slamet Imam Santoso sebagaimana dikutip Hidayatullah
mengemukakan bahwa tujuan tiap pendidikan yang murni adalah menyusun harga
diri yang kuku-kuat dalam jiwa peserta didik, supaya mereka kelak dapat bertahan
dalam masyarakat. Di bagian lain ia juga mengemukakan bahwa pendidikan
bertugas mengembangkan potensi individu semaksimal mungkin dalam batas-
batas kemampuannya, sehingga terbentuk manusia yang pandai, terampil, jujur,
tahu kemampuan dan batas kemampuannya, serta mempunyai kehormatan diri.
Dengan demikian, pembinaan watak merupakan tugas utama pendidikan.’

Pendidik adalah salah satu aktor dalam proses pendidikan yang memegang
peranan penting. Pendidik atau guru inilah yang bertanggung jawab dalam

pentransferan nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan untuk

! M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), hal. 13
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dimiliki oleh para siswa. Keberhasilan aktifitas pendidikan banyak bergantung
pada keberhasilan para pendidiknya dalam mengemban misi kependidikannya.
Itulah sebabnya, Islam sangat menghormati dan menghargai orang-orang yang
mau bertugas sebagai pendidik atau guru.

Menjadi pendidik yang baik tidaklah mudah, hal ini bisa dilihat tidak
optimalnya anak-anak kita yang dibesarkan oleh orang tua di rumah karena
sebagian dari orang tua di Indonesia maksimum hanya menamatkan pendidikan
Sekolah Dasar, sehingga guru dan dosen dan pendidik lainnya menjadi sangat
strategis peranannya, dengan harapan mereka dibesarkan dalam lingkungan guru
yang terdidik, bijak, dan tepat.

Guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan juga merupakan
pembimbing. Guru dalam mendidik dan membimbing para siswanya tidak hanya
dengan bahan yang disampaikan atau dengan metode-metode penyampaian yang
digunakannya, tetapi dengan kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan
menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak
didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak
didik terutama bagi anak yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Guru merupakan spiritual father atau bapak rohani bagi seorang anak
didik. Gurulah yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak
dan membenarkannya, maka menghormati guru berarti menghormati anak didik

kita, menghargai guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan guru



itulah anak didik hidup dan berkembang.? Untuk itu guru pendidikan agama Islam
dituntut untuk dapat menjadi suri tauladan dan pembimbing bagi siswanya,
sehingga dia harus memiliki sikap yang baik dan lemah lembut. Dalam Al-Qur’an

surat Ali Imron ayat 159 Allah Swt berfirman :

L
2 e 4 f“’ s ae 7 e:’ - },” ,}’ - [ P - 7
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Artinya :  “Maka discbabkan rahmat Allah, engkau menjadi lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi bersikap

kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena

itu maka maafkanlah mereka. Mohonkanlah ampun bagi mereka

dan bermusyawrahlah dengan mereka dalam wrusan itu. Kemudian

apabila kau telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal

kepadanya”®

? Mohd. Athiyyah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Isiam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1991), him. 136
SRHA. Soenarjo, 41 Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 1990), him.



Kepribadian berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan

perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang lain. McLeod mengartikan
' kepribadian (personality) sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang,*

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah susunan
atau kesatuan aspek prilaku mental (pikiran, perasaan, dan sebagainya) dengan
aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan secara
fungsional dalam diri seorang individu, schingga membuatnya bertingkah laku
secara khas dan tetap.

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam
menggeluti profesinya adalah meliputi: 1) fleksibilitas kognitif, 2) keterbukaan
psikologis.

Akhlak (al-khulug) adalah perangai (as-sajiyyah) dan tabi’at (at-thab)
demikian seperti yang disebutkan dalam kamus As-Sihah, Qurtubi dalam
tafsirnya mengatakan kata a/-ku/ug menurut bahasa adalah, sesuatu yang menjadi
kebiasaan seseorang yang berupa adab. Sebab, ia menjadi seperti pembawaan (al-
khilkoh) yang ada pada dirinya. Adapun adab yang menjadi tabi’atnya disibut /-
khim (watak) yang berarti as-sajiyyah (perangai) dan tabi’at dengan demikian,
yang disebut al-khuluq (akhlaq) adalah tabi’at yang bisa dibentuk sedangkan al-

khim adalah tabiat yang bersifat naluri.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Roosdakarya, 2010), hal. 224
* Ibid, hal. 225



Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap
hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa®. Sejumlah percobaan dan
hasii-hasi] observasi menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari
oleh siswa dari gurunya. Para siswa menyerap sikap-sikap dari gurunya,
merefleksikan perasaan-perasaannya, menyerap keyakinan-keyakinnnya, meniru
tingkah lakunya, dan mengutip pernyataan-pernyataannya. Pengalaman
menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku
sosial, prestasi, dan hasrat belajar yang terus-menerus itu semuanya bersumber
dari kepribadian guru.

Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban merupakan
suatu lembaga yang mengutamakan kepribadian guru adalah sebagai figur utama
dalam meningkatkan akhlaq siswa.

Sehingga dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengambil judul
Pengaruh kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap akhlaq siswa di

Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban

B. Rumusan Masalah
Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan
mendasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti. Adapun rumusan

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

$ Dr. Oemar Hamalik psikologi belajar dan mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010),
him. 34-35



1. Bagaimana kepribadian guru PAI di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat
Montong Tuban?

2. Bagairriana akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat
Montong Tuban

3. Seberapa besar pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlaq siswa di

Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kepribadian guru PAI di Madrasah Aliyah Tarbiyatul
Banin-Banat Montong Tuban?
2. Untuk mengetahui akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat
Montong Tuban
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepribadian guru PAI terhadap

akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban?

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Dari segi teoritis, sebagai sumbangan terhadap pengembangan penelitian
dalam bidang pendidikan khususnya yang ada hubungan dengan kepribadian

guru PAI dan akhlaq Siswa.



2. Dari segi empiris, sebagai sarana melatih diri bagi penulis dalam mencari dan
menganalisa permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan
3. Dari segi pralétis, sebagai bahan rujukan bagi sekolah dalam menciptakan dan

mengembangkan pendidikan ke depan.

E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.’
Adapun Hipotesis yang penulis gunakan adalah;
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan ada pengaruh kepribadian
guru PAI terhadap akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat
Montong Tuban

2. Hipotesis Nihil (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh kepribadian

guru PAI terhadap akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat

Montong Tuban

7 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelition Pendidikan Pendekatan Kuantitaitf, Kualitatif, den
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96



F. Batasan Masalah
1. Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami kepribadian guru
PAI maka peneliti tilembatasi kepribadian guru PAI pada aspek fleksibilitas
kognitif guru PAI dan keterbukaan psikologis.
2. Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami akhlaq siswa
maka peneliti membatasi akhlaq siswa pada aspek Adab (sopan-santun), Jujur,

Menjaga Rahasia, Amanah, Lapang Dada, Tidak Mendengki.

G. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul
penelitian ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Kepribadian Guru PAI
Kepribadian berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap
dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang lain. McLeod
mengartikan kepribadian (personality) sebagai sifat khas yang dimiliki
seseorang.®
Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah
susunan atau kesatuan aspek prilaku mental (pikiran, perasaan, dan

sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Roosdakarya, 2010), hal. 224



ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang individu, sehingga
membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap.
' Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru
dalam menggeluti profesinya adalah meliputi:
a. Fleksibilitas kognitif
1) Karakteristik pribadi guru
a) Menunjukkan keterbukaan dalam perencanaan kegiatana mengajar
belajar.
b) Menjadikan materi pelajaran berguna bagi kehidupan nyata siswa
¢) Mempertimbangkan berbagai alternatif cara mengkomunikasikan
isi pelajaran kepada siswa
d) Mampu merencanakan sesuatu dalam keadaan mendesak
¢) Dalapat menggunakan hurmor secara proporsional dalam
menciptakan situasi PMB yang menarik
2) Sikap koknitif guru terhadap siswa
a) Menunjukkan prilaku demokratis dan tenggang rasa kepada semua
siswa
b) Responsif terhadap kelas (mau melihat, mendengar, dan merespon
masalah disiplin, kesulitan belajar, dsb.)
¢) Memandang siswa sebagai mitra dalam PMB

d) Menilai siswa berdasarkan faktor-faktor yang memadahi
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€) Berkesinambungan dalam menggunakan ganjaran dan hukuman

sesuai dengan penampilan siswa.
3) Sikap kognitif guru terhadap materi pelajaran dan metode mengajar

a) Menyusun dan menyajikan materi yang sesuai dengan kebutuhan
siswa

b) Menggunakan macam-macam metode yang relefan secara kreatif
sesuai dengan sifat materi

¢) Lues dalam melaksanakan rencana dan selau berusaha mencari
pengajaran yang efektif,

d) Pendekatan pengajarannya lebih problematik, sehingga siswa
terdorong untuk berfikir.

b. Keterbukaan psikologis.

Guru yang terbuka secara psikologis biasanya ditandai dengan
kesediannya yang relatif tinggi untuk mengkomunikasikan dirinya dengan
faktor-faktor ekstern antara lain siswa, teman sejawat, dan lingkungan
pendidikan tempatnya bekerja. Ia mau menerima kritik yang ikhlas.
Disamping itu ia juga memiliki empati, yakni respon efektif terhadap
pengalaman emosional dan perasaan tertentu orang lain (Reber, 1988).

2. Akhlaq Siswa
Akhlak (al-khulug) adalah perangai (as-sajiyyah) dan tabi’at (at-thab)

demikian seperti yang disebutkan dalam kamus As-Sihah, Qurtubi dalam

? Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru.... .. ... ... ... .. hal. 228
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tafsinya mengatakan kata a/-kuwlug menurut bahasa adalah, sesuatu yang
menjadi kebiasaan seseorang yang berupa adab. Sebab, ia menjadi seperti
pembawaan (ai~khilkoh) yang ada pada dirinya. Adapun adab yang menjadi
tabi’atnya disibut a/-khim (watak) yang berarti as-sajiyyah (perangai) dan
tabi’at dengan demikian, yang disebut a/-khulug (akhlaq) adalah tabi’at yang
bisa dibentuk sedangkan a/-khim adalah tabiat yang bersifat naluri.

Lima pilar akhlaq dalam Islam

a. Adab (sopan-sattun)

Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “yang disebut dengan adab
adalah menggunakan perkataan atau perbuatan yang terpuji. Hal ini
disebut juga akhlaq yang mulia (makarim al-akhlag). Adapula pendapat
yang mengatakan prilaku yang baik. Adalagi yang mengatakan
mengagungkan orang yang lebih tua dan lemah lembut kepada yang lebih
muda. Dan ada lagi yang mengatakan ia diambil dari kata al-ma’dubah,
yaitu ajakan untuk makan. Dinamakan demikian karena ia mengajak untuk
itu.

b. Jujur

Jujur jika diartikan secara baku adalah "mengakui, berkata atau
memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran".'
Dalam praktek dan penerapannya, secara hukum tingkat kejujuran

seseorang biasanya dinilai dari ketepatan pengakuan atau apa yang

' http://indonesia,siutao. com/tetesan/kejujuran. php di akses pada 1 April 2011
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dibicarakan seseorang dengan kebenaran dan kenyataan yang terjadi. Bila
berpatokan pada arti kata yang baku dan harafiah maka jika seseorang
berkata tidak sesua'zi dengan kebenaran dan kenyataan atau tidak mengakui
suatu hal sesuai yang sebenarnya, orang tersebut sudah dapat dianggap
atau dinilai tidak jujur, menipu, mungkir, berbohong, munafik atau
lainnya.
¢. Menjaga Rahasia
Rasulullah SAW  juga memberkan perhatian terhadap
perkembangan anak agar mempunyai kemampuan menjaga rahasia,
karena hal itu akan membawa kebaikan bagi anak itu sendiri pada saat
sekarang maupun yang akan datang, berguna bagi kesclamatan keluarga,
serta untuk menjaga keutuhan masyarakat,
d. Amanah
Amanah merupakan akhlaq mendasar yang menjadi karakter nabi
sejak beilau kecil hingga menjadi seorang nabi. Sampai-sampai kaum
musyrikin sendiri menyebut beliau sebagai orang yang selalu jujur dan
terpercaya.
e. Lapang Dada, Tidak Mendengki'’
Sikap lapang dada dan jauh dari kedengkian akan mewujudkan

keseimbangan jiwa bagi manusia dan akan membiasakannya untuk selalu

' Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi SAW, Penerjemah Salafuddin Abu
Sayyid (Solo: Pustaka Arofah, 2009), hal. 223-250
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cinta kepada kebaikan bagi masyarakat. Ia Juga akan memberikan jalan
bagi kebaikan pada jiwa manusia untuk sampai kepada puncaknya.
H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan: Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, hipotesis, batasan masalah, definisi operasional, sistematika
pembahasan.

Bab II Landasan teori: Pembahasan secara teoritis yang meliputi
pengertian kepribadian, kepribadian guru PAI, aspek-aspek kepribadian guru PAI,
Dan sesuatu yang terkait dengan akhlaq siswa yang meliputi pengertian akhlaq
siswa, aspek-aspek akhlaq siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi akhlaq siswa.
Dan tinjauan tentang hubungan antara 2 (dua) variabel yaitu pengaruh
kepribadian guru PAI terhadap akhlaq siswa.

Bab III Metode Penelitian: berisi tentang jenis penelitian, rancangan
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, analisis data.

Bab IV Laporan hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum obyek
penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup : Yang meliputi simpulan dan saran



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepribadian Guru PAI

L.

Pengertian Kepribadian

Dalam kehidupan sehari-hari kepribadian sering diartikan atau
dihubungkan dengan ciri-ciri tertentu yang menonjol pada individu, seperti
orang pemalu dikenakan atribut “berkepribadian pemalu” dan orang
pemberani dikenakar atribut “berkepribadian pemberani”. Dari pengertian
diatas, pengertian kepribadian mudah dipahami dan sering digunakan. Namun
pengertian tersebut belum dapat menerangkan arti kepribadian yang
sesungguhnya, sebab pengertian itu masih terbatas pada ciri-ciri yang dapat
diamati saja dan mengabaikan kemungkinan bahwa ciri-ciri itu dapat berubah.

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah
susunan atau kesatuan aspek prilaku mental (pikiran, perasaan, dan
sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek
ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang individu, sehingga
membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap. Dalam arti yang
sederhana kepribadian berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap

dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang lain. Seperti yang

14
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dikutip oleh Muhibbin Syah bahwa McLeod mengartikan kepribadian
(personality) sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang.?

Seperti yang dikuti oleh Agus S‘ujanto, dkk, bahwa G.W. Allport,
berpendapat: Personality itu adalah suatu organisasi psichophysis yang
dinamis dari pada seseorang yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan. May, berpendapat: Personality itu merupakan perangsang
bagi orang lain. Jadi bagaimanavcara orang lain itu bereaksi terhadap kita,
itulah kepribadian kita. M. Prince berpendapat: disamping disposisi yang
dibawa sejak lahir, berperan pula disposisi-disposisi psicis lainnya yang
diperoleh dari pengalaman.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepribadian adalah suatu sifat yang timbul dari diri individu berupa tingkah
laklu yang khas dan tetap yang membedakan dengan individu lain.

2. Kepribadian Guru PAI

Dalam bahasa arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru
seperti al-‘alim (jamaknya ‘ulama) atau al-mu’allim, yang berarti orang yang
mengetahui dan banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk

menunjuk pada hati guru. Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk

2" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Roosdakarya, 2010), hal. 224
" Drs. Agus Sujanto dkk, Psikologi kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal. 11
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menunjuk kepada arti guru yang khusus mengajar bidang pengertahuan
agama Islam. "

Guru bukan hanya sebagai pendidik 'melainkan juga merupakan
pembimbing. Guru dalam mendidik dan membimbing para siswanya tidak
hanya dengan bahan yang disampaikan atau dengan metode-metode
penyampaian yang digunakannya, tetapi dengan kepribadiannya. Kepribadian
itulah yang akan menentukan apakah iaA menjadi pendidik dan pembina yang
baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi
hari depan anak didik terutama bagi anak yang masih kecil (tingkat sekolah
dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat
menengah)

Guru merupakan spiritual father atau bapak rohani bagi seorang anak
didik. Gurulah yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan
akhlak dan membenarkannya, maka menghormati guru berarti menghormati
anak didik kita, menghargai guru berarti penghargaan terhadap anak-anak
kita, dengan guru itulah anak didik hidup dan berkembang,® Untuk itu guru
pendidikan agama Islam dituntut untuk dapat menjadi suri tauladan dan

pembimbing bagi siswanya, sehingga dia harus memiliki sikap yang baik dan

' H. Abuddin Nata, M.A, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Jakarta, Raja
Grafindo Persada, 2001), hal 10-11

'* Mohd. Athiyyah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1991), him. 136
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lemah lembut. Dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 159 Allah Swt

berfirman :

b L}
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat Allah, engkau menjadi lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi bersikap
kasar tentulah mereka menjaubkan diri dari sekelilingmu. Karena
itu maka maafkanlah mereka. Mohonkanlah ampun bagi mereka
dan bermusyawrahlah dengan mereka dalam urusan itu
Kemudian apabila kau telah membulathan tekad, maka
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakal kepadanya”. (Q.S Ali Imron ayat 159)
Kepribadian berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap

dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang lain.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa kepribadian guru agama
adalah keseluruhan dari aspek-aspek yang terdapat pada diri guru agama yang
akan tampak dalam tingkah lakunya meliputi cara berbuat, berpikir, sikap,

bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi persoalan.
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3. Ciri-ciri Guru yang Efektif
Guru memiliki banyak kombinasi sifat atau kualitas pribadi. Apa yang
menarik dan efektif bagi seorang siswa mungkin menimbulk;m respons yang
negative dari siswa yang lain. Guru yang efektif pada suatu tingkatan tertentu
mungkin tidak efektif bagi tingkatan yang lain. Hal ini disebabkan oleh
adanya perbedaan-perbedaan dalam tingkat perkembangan mental dan
emosional para siswa. Dengan kata lain, para siswa memiliki respons yang
berbeda-beda pada pola-pola prilaku guru yang sama. Sekalipun demikian
ada cirri-ciri yang dapat dijadikan Pegangan untuk memperbaiki diri pribadi
guru,
Kriteria yang ditetapkan oleh para peneliti departemen pendidikan
amerika serikat menyimpulkan sebagai berikut: '

a. Guru yang baik adalam guru yang waspada secara professional. Ia terus
berusaha untuk menjadikan masyarakat sekolah menjadi tempat yang
paling baik bagi anak-anak muda.

b. Mereka yakin akan nilai atau manfaat pekerjaannya. Mereka terus
berusaha memperbaiki dan meningkatkan mutu pekerjaannya.

¢. Mereka tikdak lekas tersinggung oleh larangan-larangan  dalam
hubungannya dengan kebebadan pribadi yang dikemukakan oleh beberapa

orang untuk menggambarkan profesi keguruan. Mereka secara psikologis

' Dr. Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010),
hal. 38-39
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lebih matang sehingga rangsangan-rangsangan terhadap dirinya dapat
ditaksir.

d. Mereka memiliki seni dalam hubungan dengan manusia\'m' yang
diperolehnya dari pengamatannya tentang bekerjanya psikologi, biologi,
dan antropologi cultural di dalam kelas.

€. Mereka berkeinginan untuk terus tumbuh. Mreka sadar bahwa dibawah
pengaruhnya, sumber-sumber manusia dapat berubah nasibnya.

Guru yang baik melihat tujuan mereka dan mereka bekrja dengan
penuh keyakinan. Guru harus memberi contoh tentang kebiasaan belajar,
memberikan perhatian dan usaha yang berencana tentang pengembangan
dirinya secara terus menerus melalui belajar. Hasil-hasil penelitian tentang
ciri-ciri guru yang efektif menunjukkan bahwa suasana manusiawi untuk
belajar lebih penting dari pada prosedur mengajar yang spesifik.

. Kepribadian Guru dan Proses Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di Sekolah, belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Artinya berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar
yang dialami anak didik belajar yang merupkan suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intraksi dengan

lingkungannya.
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Proses belajar mengajar akan berhasil bila hasilnya mampu membawa
perubahan dalam pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan nilai sikap
dalam diri anak didik

Guru merupakan salah satu komponen yang ada di lembaga
pendidikan formal maupun non formal yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan.
Peranan guru disamping sebagai pengajar dan pendidik qua sebagal
pembimbing dan figur yang dapat dijadikan contoh dan panutan membimbing
dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kegiatan menuntun anak didik menjadi
manusia dewasa yang berkepribadian dan cakap sesuai dengan karakternya,
yaitu dengan jalan memberikan lingkungan dan arah sesuai dengan tujuan
pendidikan dalam hal ini termasuk ikut memecahkan persoalan/kesulitan yang
dihadapi anak didik, baik perkembangan secara fisik maupun secara mental.

Jadi sebagai pendidik guru tidak hanya mencerdaskan anak didiknya
saja tetapi jugaa harus mampu membina dan mengarahkan bakat dan
kemampuan anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu
menguasai ilu pengetahuan dan megembangkan karyanya.

Sebagai pembimbing guru berfungsi sebagai petunjuk jalan yang benar
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang tepat bagi anak didiknya dengan
mendorong dan meningkatkan potensi kejiwaaan dan jasmaninya. Jadi guru
diharapkan mampu sebagai pembimbing bagi potensi yang dimiliki anak didik

sehingga terbentuk akhlaq yang baik.
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Bagi pembimbing dalam belajar mengajar guru diharapkan mampu

untuk:

8. Memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar.

b. Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah pribadi yang
dihadapinya

¢. Mengevaluasi keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah
dilakukannya

d. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap murid dapat belajar
sesuai dengan karakteristik pribadinya

e. Mengenal dan memahami setiap murid baik secara individual maupun
secara kelompok.'”

Guru sebagai contoh, dituntut untuk memberi contoh dan menjadi
contoh. Guru mampu menjadi orang yang mengerti pribadi siswa dengan
segala problemnya.'®

Begitu besar peranan seorang guru dalam pendidikan oleh karena itu,
Islam dangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan termasuk
guru agama, sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf
ketinggian dan keutuhan hidup. Sesuai dengan Firman Allah dalam Surat al-

Mujadalah:11)

' Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal. 86
'® Piet Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), hal. 10
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Artinya :  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah  dalam mayjlis", Maka lapangkanlah'
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S al-
Mujadalah:11)

Kepribadian guru yang dapat mempengaruhi murid yang
dikembangkan terus menerus sehingga ia benar-benar terampil dalam
tugasnya yaitu:

a. Memahami dan menghargai tiap potensi dari tiap murid

b. Membina situasi sosial yang meliputi interaksi belajar mengajar yang

mendorong murid dalam meningkatkan kemampuan memahami
pentingnya kebersamaan dan kesepahaman arah pemikiran atau perbuatan

dikalangan murid.
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Membina perasaan saling mengerti, saling menghormati, dan saling
bertanggung jawab dan percaya mempercayai antara guru dan murid."

Di dalam proses belajar kepribadian guru agama akan terasa nampak

ketika berhadapan dengan siswa. Berikut ini unsur-unsur pokok yang perlu

diperhatikan dalam proses belajar.

a,

b.

Kegairahan dan kesediaan untuk belajar

Membangkitkan minat murid

Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik

Banyak macam kegiatan yang dilakukan anak didik dalam belajar,
membangkitkan minat dan keperluannya, pembentukan berbagai bakat
dan sikap, yang menjadi bagian dari kepribadian mereka.

Mengatur proses belajar-mengajar dan mengatur pengalaman belajar serta
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengannya, adalah faktor utama
dalam berhasilnya proses belajar, karena ia memudahkan murid untuk
memperoleh pengalaman tersebut dan dalam memanfaatkannya.?
Mentransfer pengaruh belajar di dalam sekolah kepada penerapannya

dalam kehidupan diluar sekolah,

% Muzayyin Arifin, Kapita Selekia Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 165
% Zakiah Daradjad, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978) hal. 15
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f. Hubungan manusiawi dalam proses belajar; kegairahan dan semangat
belajar peserta didik seringkali dipengaruhi oleh macam hubungan yang
terjadi di antara siswa dan guru,!

Unsur-unsur diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru yang baik
tidak akan mengajarkan ilmu diluar kemampuan anak didik, tetapi bagaimana
menggairahkan semangat belajar anak didik.

Sedangkan kepribadian merupakan unsur yang menentukan keakraban
hubungan guru dengan anak didik, yang akan tercermin dalam sikap dan
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Kepribadian yang
dimiliki seorang guru merupakan faktor yang menentukan terhadap
keberhasilan melaksanakan tugas sebagai pendidik. Guru bersikap dan
berperilaku baik dapat memberikan suri tauladan/contoh, sebab apabila orang
telah melakukan perbuatan baik, sering dikatakan bahwa seseorang
melakukan suatu kepribadian yang baik. Sebaliknya, bila seseorang
melakukan suatu perbuatan yang tidak baik menurut pandangan masyarakat,
maka dikatakan bahwa orang itu mempunyai kepribadian yang tidak baik.
Oleh karena itu, masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat
menentukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan

anak didik. Kepribadian juga menentukan apakah guru menjadi pendidik dan

* Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: Ruhama, 1995)
hal. 98-99
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Pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak/ penghancur bagi masa

depan anak didiknya.

Maka dari itu, seorang guru hendaknya memiliki kepribadian yang

kuat supaya mereka disegani dan disenangi serta akan memudahkan

berhasilnya pendidikan.

5. Aspek-aspek kepribadian guru PAI

a. Fleksibilitas Kognitif guru

1) Karakteristik pribadi guru

2)

a)

b)

Menunjukkan keterbukaan dalam perencanaan kegiatana mengajar
belajar.

Menjadikan materi pelajaran berguna bagi kehidupan nyata siswa
Mempertimbangkan berbagai alternatif cara mengkomunikasikan
isi pelajaran kepada siswa

Mampu merencanakan sesuatu dalam keadaan mendesak

Dapat menggunakan hurmor secara proporsional dalam

menciptakan situasi PMB yang menarik

Sikap koknitif guru terhadap siswa

a)

b)

¢)

Menunjukkan prilaku demokratis dan tenggang rasa kepada semua
siswa

Responsif terhadap kelas (mau melihat, mendengar, dan merespon
masalah disiplin, kesulitan belajar, dsb.)

Memandang siswa sebagai mitra dalam PMB
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d) Menilai siswa berdasarkan faktor-faktor yang memadahi
e) Berkesinambungan dalam menggunakan ganjaran dan hukuman
sesuai dengan penampilan siswa.
3) Sikap kognitif guru terhadap materi pelajaran dan metode mengajar
a) Menyusun dan menyajikan materi yang sesuai dengan kebutuhan
siswa
b) Menggunakan macam-macam metode yang relefan secara kreatif
sesuai dengan sifat materi
¢) Lues dalam melaksanakan rencana dan selau berusaha mencari
pengajaran yang efektif,
d) Pendekatan pengajarannya lebih problematik, sehingga siswa
terdorong untuk berfikir.
b. Keterbukaan Psikologis Pribadi Guru
Guru yang terbuka secara psikologis biasanya ditandai dengan
kesediannya yang relatif tinggi untuk mengkomunikasikan dirinya dengan
faktor-faktor ekstern antara lain siswa, teman sejawat, dan lingkungan
pendidikan tempatnya bekerja. Ja mau menerima kritik yang ikhlas.
Disamping itu ia juga memiliki empati, yakni respon efektif terhadap
pengalaman emosional dan perasaan tertentu orang lain (Reber, 1988).%

Jika salah seorang muridnya diketahui sedang mengalami kemalangan,

2 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan bary... ... .. .. ... ..hal. 228
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umpamanya, maka ia turut bersedih dan menunjukkan simpati serta
berusaha member jalan keluar.
1) Memahami pikiran dan perasaan orang lain
Keterbukaan psikologis merupakan pra kondisi atau prasarat
penting yang perlu dimiliki guru untuk memahami pikiran dan
perasaan orang lain
2) Menciptakan suasana yang harmonis
Keterbukaan psikologis diperlukan untuk menciptakan suasana
hubungan antara pribadi guru dan siswa yang harmonis, sehingga
mendorong sisiwa untuk mengembangkan dirinya secara bebas dan
tanpa ganjalan,

Ditinjau dari sudut fungsi dan signifikansinya, keterbukaan
psikologis merupakan karakteristik kepribadian yang penting bagi guru
dalam hubungannya sebagai direktur belajar (director of learning) selain
sebagai anutan siswa. Oleh karena itu, hanya guru yang memiliki
keterbukaan psikologis yang benar-benar dapat diharapkan berhasil dalam
mengelola proses belajar mengajar. Optimisme ini muncul karena guru
yang terbuka dapat lebih terbuka dalam berfikir dan bertindak sesuai

dengan kebutuhan para siswanya, bukan hanya kebutuhan guru itu sendiri.
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B. Akhlaq Siswa

1.

Pengertian Akhlaq

Yang dimaksud dengan akhlak (al-khulug) adalah perangai (as-
sajiyyah) dan tabi’at (at-thab) demikian seperti yang disebutkan dalam kamus
as-sihah, qurtubi dalam tafsimya mengatakan kata al-kulug menurut bahasa
adalah, sesuatu yang menjadi kebiasaan seseorang yang berupa adab. Sebab,
ia menjadi seperti pembawaan (al-khilkoh) yang ada pada dirinya. Adapun
adab yang menjadi tabi’atnya disibut al-khim (watak) yang berarti as-sajiyyah
(prangai) dan tabi’at dengan demikian, yang disebut al-khulug (akhlaq) adalah
tabi’at yang bisa dibentuk sedangkan al-khim adalah tabiat yang bersifat
naluri.

Para ulama’ akhlaq merumuskan definisinya dengan berbeda-beda
tinjauan yang dikemukakannya, antara lain:®

a. Seperti yang dikutip Mahjuddin bahwa Al-Qurtuby mengatakan
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Artinya : Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab
kesopanannya disebut akhlaq, karena perbuatan itu termasuk

bagian dari kejadiannya.

® Drs. Mahjuddin M.Pd.I, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009) hal, 3-4
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b. Seperti yang dikutip Mahjuddin bahwa Muhammad bin ‘Ilan Al-Sadiqy

mengatakan

4J°“ M:Jw&n oo gLaLg.;J u@uaﬁ, ¢L;t

Artinya : Akhlaq adalah suatu pembawaan dalam diri manusia yang
dapat menimbulkan perbuatan baik dengan cara yang mudah
tanpa dorongan dari orang lain.

¢. Seperti yang dikutip Mahjuddin bahwa Ibnu Maskawaih mengatakan

:\g Y)Jg}f&wwwfd|LQw\;wima&:$ji\

Artinya : Akhlag ialah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia
berbuat, tanpa memikirkan (lebih lama).
d. Seperti yang dikutip Mahjuddin bahaw Abu Bakar Jabir Al-Jaziri

mengatakan:
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Artinya : Akhlag adalah berbentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri
manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji

dan tercela dengan cara yang disengaja.
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e. Seperti yang dikutip Mahjuddin bahwa Imam Al-Ghazali mengatakan:
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Artinya : Akhlag adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
(manusia), yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang
gampang dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan
lebih lama, maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan
yang terpyji menurut ketentuan akal dan norma agama,
dinamakan akhlag yang baik. Tetapi manakala ia melahirkan

tindakan yang jahat, makan dinamakan akhlag yang buruk,
Al- Qurtuby menekankan, bahwa shlak itu merupakan bagian dari
kejadian manusia, oleh karena itu, kata Al- Khuluq tidak dapat dipisahkan

pengertiannya dengan kata Al- Khilgah, yaitu fitrah yang dapat

mempengaruhi perbuatan setiap manusia.
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Muhammad bin ‘llan Al- Sadiqy, Ibnu Maskawaih dan Abu Bakar
Jabir Al- Jaziri menekankan, bahwa ahlak adalah keadaan Jjiwa yang selalu
menimbulkan perbuatan yang gampang dilakukan, meskipun ketiganya
menekankan keadaan jiwa sebagai sumber timbulnya ahlaq, namun dari sisi
lain berbeda pendapat, yaitu :

1. Muhammad bin ‘Llan Al- Shadiqy menekankan hanya perbuatan baik
saja yang disebut akhlaq

2. Ibnu Maskawaih, menekankan seluruh perbuatan manusia yang disebut
akhlaq

3. Abu Bakar Jabir Al- Jaziri menjelaskan perbuatan baik dan buruk yang
disebutnya akhlaq

imam Al- Ghozali menekankan, bahwa akhlaq adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilai baik dan buruk, dengan
menggunakan ukuran ilmu pengetahuan dan norma agama.

Dari beberapa definisi tersebut diatas, penulis menarik definisi lain
bahwa akhlaq adalah perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan
jiwanya, Maka gerakan refleks, denyut jantung dan kedipan mata dapat
disebut akhlaq, karena gerakan tersebut tidak diperintah oleh unsur kejiwaan,

Dorongan jiwa yang melahirkan perbuatan manusia, pada dasarnya
bersumber dari kekuatan batin yang dimiliki oleh setiap manusia yaitu:

/. Tabiat (Pembawaan) yaitu suatu dorongan jiwa yang tidak dipengaruhi

oleh lingkungan manusia, tetapi disebabkan oleh naluri (Gharizah) dan
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faktor warisan sifat- sifat dari orang tuanya atau nenek moyangnya.
Dorongan ini, disebut oleh Mansur Ali Rojab dengan istilah “ A/-
Kholqu Al- Fitrivah”,

. Akal Pikiran yaitu dorongan jiwa yang dipengaruhi oleh lingkungan
manusia setelah melihat sesuatu, mendengarkannya, merasakan serta
merabanya. Alat kejiwaan ini, hanya dapat menilai sesuatu yang lahir
(nyata). Dorongan ini, disebut sebagai istilah “ Al-‘Aqlu”.

. Hati Nurani, yaitu dorongan jiwa yang hanya terpengaruh oleh faktor
intuitif (Wijdan) alat kejiwaan yang dapat menilai hal- hal yang sifatnya
abstrak (yang batin). Dorongan ini, disebut “ Al- Basiroh”, Karena
dorongan ini mendapatkan keterangan (ilham) dari Allah swt. Maka
seperti yang dikutip Mahjuddin bahwa Mansur Ali Rojab mendifinisikan

sebagai berikut
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Artinya : “ penilaian hati nuirani adalah suatu kekuatan (batin) dalam

hati yang mendapatkan nur illahi sehingga (manusia) dapat
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melihat hakikat sesuatu dan kenyataannya, dengan pusat
pandangan (batin) dalam dirinya. (karena itu), engkau pasti
dapat melihat bentuk sesuatu yang sebenamya dan realita
saja. Maka itulah yang disut oleh hukama’ sebagai “ akal
murni “ dan “ pandangan yang suci “.**
Ketiga kekuatan kejiwaan dalam diri manusia inilah yang
~ menggambarkan hakikat manusia itu sendiri maka konsepsi pendidikan
dalan Islam, selalu memperhatikan ketiga kekuatan tersebut, agar dapat
berkembang dengan baik dan seimbang, sehingga terwujud manusia yang
ideal (insal kamil) menurut konsepsi Islam.
2. Lima pilar akhlaq dalam Islam
a. Adab (sopan-santun)

Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “yang disebut dengan adab
adalah menggunakan perkataan atau perbuatan yang terpuji. Hal ini
disebut juga akhlaq yang mulia (makarim al-akhlaq). Adapula pendapat
yang mengatakan prilaku yang baik. Adalagi yang mengatakan
mengagungkan orang yang lebih tua dan lemah lembut kepada yang lebih
muda. Dan ada lagi yang mengatakan ia diambil dari kata al-ma’dubah,
yaitu ajakan untuk makan. Dinamakan demikian karena ia mengajak untuk

itu.

24 Ibid, hal. 6
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Al Junaid pernah ditanya mengenai adab, lalu beliau menjawab,
adab adalah pergaulan yang baik.

Ol.ch karena itu, urgensi adab ini tampak dengan jelas dalam
bermuamalah dan bergaul bahkan ia menjadi penampilan luar dari anak
muda maupun orang tua. Oleh karena itu, menanamkan adab yang baik
kepada anak merupakan prioritas dari pendidikan moral (akhlaq).

b. Jujur

Jujur jika diartikan secara baku adalah "mengakui, berkata atau
memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran".?
Dalam praktek dan penerapannya, secara hukum tingkat kejujuran
sescorang biasanya dinilai dari ketepatan pengakuan atau apa yang
dibicarakan seseorang dengan kebenaran dan kenyataan yang terjadi. Bila
berpatokan pada arti kata yang baku dan harafiah maka jika seseorang
berkata tidak sesuai dengan kebenaran dan kenyataan atau tidak mengakui
suatu hal sesuai yang sebenarnya, orang tersebut sudah dapat dianggap
atau dinilai tidak jujur, menipu, mungkir, berbohong, munafik atau
lainnya.

Prilaku jujur merupakan satu pilar penting di antara pilar-pilar
akhlak Islam. Untuk memfokuskan dan meneguhkan hal ini jelas
dibutuhkan kerja keras. Rasulullah SAW. Sendiri memberikan perhatian

untuk menanamkan perangai itu pada diri anak. Beliau juga memberikan

* hitp://indonesia.siutao.comitetesan/kejujuran,php di akses pada 1 April 2011
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pengarahan kepada kedua orang tua agar membiasakan diri berperilaku
jujur. Ini dengan maksud agar mereka tidak terperosok ke dalam
ketidakjujuran );ang tercela itu, lalu berbuat bohong kepada anak yang
pada akhirya nanti akan ditiru si anak tersebut.

Beliau juga menempatkan kaidah umum bahwa anak juga manusia
yang mempunyai .hak-hak dalam hal muamalah kemanusiaan. Kedua
orang tua tidak dibenarkan untuk menipu atau berbohong dengan cara
apapun dan mengabaikan muamalah dengannya.

Abu Dawud meriwayatkan dari Abudllah bin Amir bahwa ia
berkata, “Ibuku memanggilku pada suatu hari. Ketika itu Rasulullah
SAW. Sedang duduk bersama kami di rumah kami Ibu berkata,
‘kemarilah, aku akan memberimu sesuatu!” Rasulullah SAW. Kemudia
bertanya, ‘Apa yang hendak kamu berikan kepadanya?’ Dia menjawab,
‘Aku hendak memberinya kurma.’ Beliau bersabda, Yika ternyata engkau
tidak memberi sesuatu kepadanya, maka engkau menanggung dosa dusta. '
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW.
Bersabda, “Siapa saja yang berkata kepada anaknya, ‘kemarilah, aku beri
sesuatu’, namun ternyata dia tidak memberinya, maka dia telah ditulis

sebagai pendusta, "%

* Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi,Penerjemah Salafuddin Abu Sayyid
(Surakarta, Arafah, 2009), hal. 244-245



36

Salafus shalih juga memberikan perhatian terhadap perangai ini,
termasuk di dalamnya adalah jujur terhadap janji, entah janji yang
diberikan oleh orang déwasa kepada anak kecil, atau sebaliknya.

. Menjaga Rahasia

Rasulullah SAW juga memberkan perhatian terhadap
perkembangan anak agar mempunyai kemampuan menjaga rahasia,
karena hal itu akan membawa kebaikan bagi anak itu sendiri pada saat
sekarang maupun yang akan datang, berguna bagi keselamatan keluarga,

serta untuk menjaga keutuhan masyarakat.

. Amanah

Amanah merupakan akhlaq mendasar yang menjadi karakter nabi
sejak beilau kecil hingga menjadi seorang nabi. Sampai-sampai kaum
musyrikin sendiri menyebut beliau sebagai orang yang selalu jujur dan
terpercaya.

. Lapang Dada, Tidak Mendengki

Sikap lapang dada dan jauh dari kedengkian akan mewujudkan
keseimbangan jiwa bagi manusia dan akan membiasakannya untuk selalu
cinta kepada kebaikan bagi masyarakat. Ia juga akan memberikan jalan
bagi kebaikan pada jiwa manusia untuk sampai kepada puncaknya.

Nabi Muhammad SAW telah memberikan bimbingan kepada
sahabat Anas bin Malilk ketika masih kecil agar mencuci noda-noda jiwa

setiap pagi dan petang dengan cara memberikan ma’af kepada setiap
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orang yang berbuat jahil kepadanya dan mengosongkan hatinya dari sisa-
sisa hembusan setan kedalam akal fikiran.
3. Tahap-Tahap Perkembangan Pesérta Didik

a. Kanak-kanak: seorang individu akan lebih didominasi oleh bentuk kodrat
semata, yaitu, keinginan untuk mempertahankan hidup, seperti, makan,
minum. Ia akan cenderung untuk menjaga yang baik (good) dan
menghindari yang tidak baik (bad).

b. Usia 7 tahun: anak-anak melewati tahap kanak-kanak menuju keadaan
kesadaran diri atas status mereka. Oleh karena itu, rasa bersalah mulai
timbul dengan lebih kuat, beriringan dengan tumbuhnya semacam adanya
hukum yang berasal dari dalam dirinya sendiri (inner law). Hukum dalam
batin inilah yang menumbuhkan rasa religiositas seseorang yang
memberikan imajinasi bahwa Allah merupakan sosok yang patut dicintai
dan dipuji.

¢. Usia 12 s/d 15 tahun: ketika anak memasuki masa sebelum puber. Pada
masa ini anak biasanya mengalami masa pemberontakan. Figur-figur yang
negatif lebih mudah menjadi contoh bagi mereka. Ini terjadi karena dalam
diri mereka mulai muncul perasaan untuk merdeka, lepas dari keterikatan
mereka yang lebih dewasa. Tidak mengherankan, pada usia seperti ini,
anak paling sulit untuk diberitahu atau diberi nasehat. Mereka memiliki
figur tersendiri yang sering kali bertentangan dengan pemikiran orang

dewasa.
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Usia 16 s/d 20 tahun: biasanya diisi dengan moralitas pubertas yang
sifatnya sangat kacau dan penuh kontradiksi. Inilah masa ketika setiap
usaha untuk menyentuh kcpribadiar; individu itu akan membawa pada dua
ekstrem berbeda, entah menjadi individu yang lebih baik maupun iebih
buruk. Sikap baik dan kemurahan hati pada orang lain menjadi semakin
bertumbuh dibandingkan dengan masa sebelumnya, Namun jika tidak
terolah dengan baik, individu ini juga memiliki sikap anti sosial yang
tinggi, cenderung narsis dan egois. Mereka sedang berada pada tahap
integrasi dengan kehidupan orang dewasa.

Usia 20 tahun: biasanya individu mulai membangun sebuah kesadaran

moral setelah beberapa waktu mengalami perkenalan dengan kehidupan

orang-orang dewasa. Kesadaran akan nilai-nilai moral ini menjadi .

panduan bagi perilaku mereka. ¥’

C. Pengaruh Kepribadian Guru PAI terhadap Akhalq Siswa

Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap

hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa®™. Yang dimaksud dengan

kepribadian di sini meliputi pengetahuan, keterampilan, ideal, dan sikap, dan juga

persepsi yang dimilikinya tentang orang lain. Sejumlah percobaan dan hasil-hasil

observasi menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa

%" Doni Koesoema A. op.cit, hal. 196-197
%8 Dr. Qemar Hamalik psikologi belajar dan mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010),

hlm. 34-35
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dari gurunya. Para siswa menyerap sikap-sikap dari gurunya, merefleksikan
perasaan-perasaannya, menyerap keyakinan-keyakinnnya, meniru tingkah
lakunya, dan mengutip‘ pernyataan-pernyataannya. Pengalaman menunjukkan
bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, prestasi,
dan hasrat belajar yang terus-menerus itu semuanya bersumber dari kepribadian
guru.

a. Melatih Interpersonal Peserta Didik

Interpersonal lebih kepada bagaimana membangun kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dan berhubungan dengan orang lain. Dalam
hubungan interpersonal penekanan lebih kepada bagaimana seseorang mampu
menempatkan dirinya dengan orang lain yang beragam. Orang lain, teman
sekerja, atau anggota masyarakat sosial, memiliki karakter yang beragam satu
dengan lain.

Sikap merendahkan diri, memuji orang lain, berfikir positif, memiliki
talenta way out dalam menghadapi masalah bersama, adalah berbagai faktor
pendorong berhasilnya seseorang individu.

Peran guru adalah sebagai berikut;

1) Membiaskan peserta didik untuk berani dan percaya diri

2) Memberikan dan eksebisi contoh etika baik dan buruk, dan membuat
simuliasinya di dalam kelas

3) Memberikan penjelasan terhadap contoh hubungan interpersonal yang

baik dan buruk
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b. Sopan/Beretika

Unsur kesopanan dan etika adalah sebuah cerminan dari kemajuan dari
peradaban. Semestinya keti‘ka peradaban semakin baik, maka kesopanan juga
akan muncul.

Kesopanan dan etika dibangun dari institusi pendidikan. Karena
disanalah adanya batasan yang disadari sebagai sebuah norma yang mesti
dimiliki oleh peserta didik. Di rumah tangga mungkin karena keterbatasan
orang tua, maka norma yang berkembang sangat variatif dan tergantung
kepada kemajuan cara berfikirnya orang tua dan anggota keluarga.

Hal yang mendasar dilakukan oleh guru adalah:

1) Menempatkan nilai, value system, melebihi dari segalanya dalam proses
belajar mengajar

2) Membuat kontrak etika dengan peserta didik, di dalam dan di lingkungan
sekolah/kampus

3) Menegakkan setiap norma yang ditetapkan sesuai dengan kontrak yang
dibuat

4) Memantau implementasi dari norma-norma dan meperbaharuinya,

¢. Mengasah Kejujuran Peserta Didik
Aspek kedua yang juga perlu dibangun di sekolah adalah bagaimana

peserta didik terbiasa dengan kejujuran.
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Kejujuran yang dikembangkan dan ditumbuhkan di sekolah adalah

melalui roles of ply yang disusun secara bersama oleh guru dengan peserta

didik.

Langkah praktis yang perlu disadari dalam menumbuhkan kejujuran

adalah:

2)

3)

4)

3)

6)

Guru mesti selalu menepati janji setiap yang dijanjikan kepada peserta
didik. Diantaranya‘ kebiasaan untuk menetapkan masuk kelas,
mengembalikan bahan atau tugas yang diperiksa oleh guru.

Menjaga disiplin dalam proses belajar, mengajar, serta proses yjian.
Mereka yang mengikuti peraturan akan memperoleh reward, sementara
yang melanggar ketentuan dikenakan sanksi sesuai dengan “pelanggaran™
ketidak jujuran yang dibuat.

Inisiatif membuat kantin sekolah jujur adalah salah satu kreasi
menumbuhkan kejujuran.

Memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh peserta didik untuk
menyusun Kerja secara mandiri, dan melaporkan bagaimana proses
pekerjaan dilakukan,

Mengoreksi kesalahan tata cara penulisan, perkataan, dalam konteks

kejujuran dalam mengutip, menyadur, dan melaporkan bahan bacaan,



BAB III

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu “Pengaruh
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap akhlaq siswa di Madrasah
Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat_ Montong Tuban”. Maka penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti disini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu
menekankan pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metoda
statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan
metoda kuantitatif akan diperoleh signifikansi hubungan antara variabel yang

diteliti 2’

B. Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah suatu proses yang sistematis dan analisis logis
terhadap data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode
merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis
data. Sebelum penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode

yang sesuai, maka bagi seorang peneliti hendaknya mengetahui secara pasti.

* Saifuddin Azwar, Metoda Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 5

42
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Jenis-jenis dan sifat penelitian, agar diperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang
hendak diteliti.

Maka penelitian yang dilaksanakan ofeh peneliti di sini merupakan
penelitian kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif- induktif, pendekatan ini berangkat dari suatu teori, gagasan
para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahgn——pennasalahan beserta pemecahan-
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk
dukungan empiris di lapangan dan juga memerlukan analisis statistik
(penggunaan angka-angka) untuk mencapai kebenaran hipotesis.

Selain itu, penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif
korealisonal, sehingga pada akhirnya akan diketahui seberapa besar Pengaruh
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap akhlaq siswa di Madrasah
Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban.

Penelitian ini memiliki dua variabel. yaitu variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Perubahan pada variabel bebas akan mengakibatkan
perubahan juga pada variabel terikat. Kedua variabel tersebut yaitu :

a. Variabel bebas atau Independent variabel atau variabel X adalah kepribadian
guru Pendidikan Agama Islam dengan indikator sebagai berikut :
= Karakteristik pribadi guru
» Sikap kognitif guru terhadap siswa

» Sikap kognitif guru terhadap materi pelajaran dan metode mengajar
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Memahmi pikiran dan perasaan orang lain

Menciptakan suasana yang harmonis®

b. Variabel terikat atau Dependent variabel atau variébel Y adalah Akhlaq Siswa

dengan indikator sebagai berikut :

Adab (sopan-santun)
Jujur

Menjaga Rahasia
Amanah

Lapang Dada, Tidak Mendengki®’

C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, *

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

keseluruhan siswa kelas X Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong

Tuban pada tahun ajaran 2010-2011 yang berjumlah 316 siswa

30 Muhlbbm Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru... .. hal. 226-228
' Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi SAW, Penerjemah Salafuddin Abu
Sayyld gSolo Pustaka Arofah, 2009), hal. 223-250
Prof. Dr. Sugiyono, Mertode Penelitian Pendidikan ......., hal. 107
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristk yang dimiliki oleh
populasi tersebut. > |

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10 — 15%
atau 20 - 25% atau lebih. >

Dalam penelitian ini tidak mungkin seluruh populasi diteliti karena
beberapa keterbatasan, seperti waktu, oleh karena itu digunakan sampel
penclitian. Sampel harus representatif (mewakili populasi yang ada), maka
metode pengambilan sampel yang penulis pakai adalah random sampling,
yaitu cara pemilihan sampel dengan cara mengelompokkan populasi ke dalam
beberapa kelompok yang sama kemudian memilih secara proporsional dan
acak dari masing-masing kelompok yang diinginkan memberi hak yang sama
kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi

sampel 3

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah
Aliyah Tarbiyatul Banin Banat Montong Tuban tahun ajaran 2010-2011
sebanyak 50 siswa untuk mewakili keseluruhan populasi dan menjadi sampel

penelitian. Yakni penulis mengambil kelas 2 saja dengan cara mangambil

% Ibid, hal. 118

* Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta: 2006), hal. 134

% Tbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam pendidikan, (Jakarta: PT.
Grafindo, 1996), 140.
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nomor urut absen yang genap yakni kelas 2IPS 1 sebanyak 17 orang, IPS 2
sebanyak 17 orang, 2IPA sebanyak 16 orang, Penulis mempunyai alasan
mengapa mengambil kelas 2 saja sebab lebih mengetahui s‘eluk beluk guru

PAI mereka schingga akan didapat data yang valid

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah, atau dengan pengertian lain suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka ¢ Yang
termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah sejumlah peserta
didik, guru dan karyawan, jumlah sarana dan prasarana pendidikan, dan
hasil dari kuantifikasi lembar ceklis sekala likert serta hal-hal pendukung
lainnya yang bersangkutan dengan data kuantitatif
b. Data Kualitatif
Yaitu data yang tidak langsung berwujud dalam angka, tetapi
dalam bentuk kategori-kategori. Dalam hal ini yang dimaksud diantaranya

adalah tentang letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, struktur

*® Suprapto, Metodologi Riset dan Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), hal. 75
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organisasinya dan hal-hal pendukung lainnya yang bersangkutan dengan
data kualitatif,
2. Sumber Data
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam yakni:
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan data_kepada peneliti.*’?
Dalam penelitian ini yang termasuk sumber data primer adalah guru dan
peserta didik Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban
b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti,®® seperti dokumentasi mengenai kepribadian guru PAI, dan
akhlaq siswa, serta dokumentasi tenting letak geografis, sejarah berdirinya
lembaga, dan struktur organisasi sekolah Madrasah Aliyah Tarbiyatul

Banin-Banat Montong Tuban

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan upaya peneliti  dalam

mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Untuk mendapatkan data-data

%7 Ibid, hal. 308
% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 309
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yang akurat, maka dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik yaitu, sebagai
berikut:
1. Teknik Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala-gejala yang nampak pada obyek penelitian. ¥

Dalam teknik observasi ini, peneliti menggunakan, teknik observasi
partisipatif atau partisipan artinya peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian, sambil melakukan pengamat, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.‘“’

Teknik observasi ini digunakan untuk mencari data tentang
kepribadian guru PAI dan akhlaq siswa Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-
Banat Montong Tuban

2. Teknik Wawancara (Interview)

Teknik wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal,*' Teknik
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan

responden (orang yang diwawancarai).*?

¥ Cholid Narkubo, dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
hal. 70
40 Suglyono Metodologi Penelitian ......... , hal. 145
S Nasution, Metode Research (Bandung Bumi Aksara, 1996), hal. 133
“2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
hal. 133
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Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan responden yang dapat
menunjang pelaksanaan penelitian yang bertujuan mencari informasi. Adapun
teknik wawancara ini peneliti pergunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah dan latar belakang berdirinya Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-
Banat Montong Tuban, lokasi Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat
Montong Tuban, sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-
Banat Montong Tuban, kegiatan ekstrakurikuler Madrasah Aliyah Tarbiyatul
Banin-Banat Montong Tuban.

. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.*’

Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data,
Jumlah keseluruhan peserta didik, guru, dan tenaga, peta-peta, foto-foto
kegiatan, data inventaris terhadap pemenuhan-pemenuhan kebutuhan material
dalam mengajar seperti alat bantu, poster, dan wujud lain yang diperlukan
untuk menunjang kejelasan subyek penelitian.

. Teknik Skala Likert
Skala likert merupakan teknik skala bipolar yang mengukur baik

tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan,

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .........., hal. 206



50

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dari persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian ini skala likert peneliti gunakan dalam mencari data

tentang bagaimana kepribadian guru PAI dan akhlaq siswa.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen pengukur variabel penelitian memegang peranan penting dalam '
usaha memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya. Bahkan validitas hasil
penelitian sebagian besar sangat tergantung pada kualitas instrumen pengumpulan
datanya.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:
1. Observasi
Teknik observasi ini digunakan untuk mencari data tentang
kepribadian guru PAI dan akhlaq siswa Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-
Banat Montong Tuban dalam bentuk lembar ceklist
2. Wawancara
Adapun Teknik wawancara ini peneliti pergunakan untuk memperoleh
data tentang sejarah dan latar belakang berdirinya Madrasah Aliyah
Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban, lokasi Madrasah Aliyah Tarbiyatul
Banin-Banat Montong Tuban, sarana dan prasarana Madrasah Aliyah
Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban, kegiatan ekstrakurikuler Madrasah

Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data,
jumlah keseluruhan peserta didik, guru, dan tenaga, peta-peta, foto-foto
kegiatan, data inventaris terhadap pemenuhan-pemenuhan kebutuhan material
dalam mengajar seperti alat bantu, poster, dan wujud lain yang diperlukan
untuk menunjang kejelasan subyek penelitian.
4. Skala Likert
Dengan menggunakan teknik skala likert, yaitu suatu metode
pengambilan data di mana data-data yang diperlukan dalam penelitian
diperoleh melalui pernyataan atau pertanyaan tertulis yang diajukan
responden mengenai suatu hal yang disajikan dalam bentuk suatu dafiar
pertanyaan (Koentjaraningrat, 1994 : 173).
Skala likert dalam penelitian ini penulis susun dengan menggunakan |
Skala Likert yang terdiri dari 5 alternatif jawaban.

a. Sangat Setuju (ST)
b. Setuju (S)

¢. Ragu-ragu (RR)
d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)
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Sistem penilaian skala likert dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1) Sangat Setuju (ST) 5
2) Setuju (S) 4
3) Ragu-ragu (RR) . 3
4) Tidak Setuju (TS) 02

5) Sangat Tidak Setuju (STS) o1

G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan metode
analisa statistik yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang diajukan.
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu
bagaimana kepribadian guru Pendidikan Agama Islam dan akhalq siswa di
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban. Peneliti menggunakan

prosentase (P) dengan rumus sebagai berikut:

P = FEx100%
N
P = Angka Prosentase
F = Frekuensi yang dicari prosentasenya
N = Number of case"

* Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005,
1993), 43
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Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase,

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut;

1. 86%-100% = Kategori baik sekali

2. 71% - 85% = Kategori baik

3. 56%-70% = Kategori cukup

4. 41% - 55% = Kategori kurang

5. 0% - 40% = Kategori Sangat Kurang

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga adalah adakah
pengaruh kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap akhlaq siswa di
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban penulis menggunakan

rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

_ NY xy-(Fx)(TY)
Tz x)-CxF vy v)-E vy

Jika r hitung lebih kecil dari “r” Product Moment, maka korelasi tersebut
tidak signifikan, begitu pula sebaliknya. Dalam memberikan interpretasi secara
sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” Product Moment (xy) pada

umumnya digunakan sebagai berikut:**

* Ibid, hal. 193



Besarnya “r” Product Moment Interprestasi
0,00 —- 0,20 Sangat Lemah Atau Rendah
0,20 -~ 0,40 Lemah Atau Rendah
0,40 - 0,70 Cukup
0,70 - 0,90 Kuat Atau Tinggi
0,90-1,00 Sangat Kuat Atau Tinggi
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BABIV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Menteri Agama No. Lnv/3/230/1980, yang merupakan salah satu Madrasah di
Kecamatan Montong yang didirikan oleh seorang tokoh agama didesa jetak
sekaligus sebagai Kepala Desa Jetak yaitu Bapak KH. CHUSNAN ALI BIN H.
ABU ALI pada tahun 1978 M. Pada saat itu MA Tarbiyatul Banin Banat
Montong dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Madrasah
Tarbiyatul Banin Banat Jetak. Dan pada tahun 2004 Yayasan Pendidikan Islam
(YPI) diadakan perubahan menjadi nama pendirinya yaitu menjadi Yayasan Al —
Husnaniyah dengan Akte Notaris Nurul Yakin , SH No : 121 .Tahun 2004. Sejak

tahun 1978 sampai dengan sekarang telah mengalami pergantian jabatan Kepala

Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat Montong lahir berdasarkan SK

MA Tarbiyatul Banin Banat Jetak Montong Tuban sebagai berikut :

Tabel 4.1
Daftar kepala sekolah
NO Nama Kepala Mulai Tahun | Sampai Tahun | Ket
1. |H. Musta’in Syukur, BA 1978 1980
2. |Drs. Abd. Qohar Ah 1980 1981
3. |H. Musta’in Syukur, BA 1981 1997
4. |Moh. In’am Aly, BA 1997 1998
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5. |H. Abd. Ghofur Aly, BA 1998 2005
6. (Drs. Hadi W, MM, MBA, M.Sc. 2005 2007
7. |Drs. Abd. Malik 2007 2009
8. |Drs. Suwarno, M.Pd 2009 Sampai Sekarang

Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat terletak ditengah desa Jetak
yang tepatnya dijalan KH. Chusnan Ali No : 02 Desa Jetak Kec. Montong Kab.
Tuban. Dan desa Jetak tersebut juga sangat strategis karena desa Jetak terletak
ditengah diantara desa-desa dikecamatan Montong, sechingga mudah dijangkau
oleh seluruh masyarakat diwilayah kecamatan Montong.

Masyarakat disekitar MA Tarbiyatul Banin Banat sangat mendukung dan
termotifasi akan keberadaan MA Tarbiyatul Banin Banat, karena MA Tarbiyatul
Banin Banat adalah Lembaga Pendidikan Islam yang mendidik anak menjadi
anak yang berakhlaqul karimah serta berkepribadian ahlussunnah waljama’ah
(NU).

Status dan Iuas tanah MA Tarbiyatul Banin Banat adalah -

» Letak Tanah > J1. Mbah Mulyo Kusumo No. 03 Desa Jetak Kec.
Montong Kab. Tuban Propinsi Jawa Timur.

* Luas Tanah Seluruhnya : 1475 Meter Persegi

= Bangunan : 854 Meter Persegi

* Halaman/Taman : 100 Meter Persegi
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» Status Tanah . Hak Milik Bersertifikat No. : W2/20/19/1990
MA Tarbiyatul Banin Banat Montong sejak masih berstatus DIAKUI
menempati gedung milik Lembaga Yayasan Anak Yatim Piyatu di Jalan KH.
Chusnan Ali No. 02 dengan hak pinjam sampai akhir Desember 2005. Kemudian
pada tanggal 07 Januari 2006, MA Tarbiyatul Banin Banat Montong pindah ke
lokasi baru yang berstatus milik sendiri di Jalan Jetak Sumurgung No. 03 Di
tempat terakhir inilah yang saat ini bernama Jalan Mbah Mulyo Kusumo No. 03
Jetak Montong Kabupaten Tuban, sampai sekarang MA Tarbiyatul Banin Banat
Jetak Montong berkembang.
1. Tujuan Pendidikan Menengah / Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat
Rumusan tujuan pendidikan Menengah adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut ( PP. No. 19. 2005 ).
Tujuan Pendidikan Menengah / Madarash Aliyah adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Lebih spesifik tujuan pendidikan MA Tarbiyatul Banin Banat Montong
tertuang dalam Visi dan Misi Madrasah.
Tujuan Pendidikan Menengah / Madrasah Aliyah adalah Standar
kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah umum bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
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2. Visi, Misi dan Tujuan MA Tarbiyatul Banin Banat Jetak Montong
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu
Madrasah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. MA Tarbiyatul
Banin Banat Montong memiliki citra moral yang menggambarkan profil
Madrasah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam Visi
Madrasah sebagai berikut :
a. Visi
Terwujudnya ma tarbiyatul banin banat jetak montong sebagai madrasah
pilihan dan harapan masyarakat dalam menumbuh kembangkan anak
menjadi manusia yang berakhlaqul karimah memiliki imtaq dan iptek
yang tinggi serta mewujudkan insan berkualitas tinggi dalam iptek yang
religius dan humanis
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:
BERKUALITAS :
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam penguasaan iptek dan imtaq
serta mempunyai daya saing yang tinggi
RELIGIUS :
memiliki ketakwaan dan kesalehan serta selalu menjunjung tinggi nilai-

nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari
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HUMANIS :

mempunyai kepedulian terhadap diri dan lingkungan serta dapat diterima

dan dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat.

UPRES BERIMTAQ (Unggul Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa)

Indikator-indikatornya adalah :

1) Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam

2) Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS

3) Unggul dalam prestasi Bahasa Arab

4) Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris

5) Unggul dalam prestasi olahraga

6) Unggul dalam prestasi Kesenian

7) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk
belajar

8) Mendapat kepercayaan dari Masyarakat.

. Misi

Bersama semua pihak kita laksanakan proses pendidikan nasional yang
beragidah islam ahlussunnah waljama’ah menurut salah satu madzhab
empat agar siswa kelak menjadi manusia yang berakhlag mulia, cerdas
trampil serta berguna bagi agama, bangsa dan negara.

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu

lulusan baik secara keilmuan, maupun secara moral dan sosial sehingga
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mampu menyiapkan dan mengembangkan sumberdaya insani yang unggul

dibidang iptek dan imtaq. Sedangkan misi dari penyelenggaran

‘pembelajaran dan pendidikan di MA Tarbiyatul Banin Banat Montong

terurai sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Menumbuhkembangkan sikap dan amalilah keagamaan Islam.
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

Menumbuh semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga Madrasah baik dalam prestasi Akademik maupun Non
Akademik.

Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah
Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali
potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal.
Menerapkan menejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
Madrasah dan Komite Madrasah.

Menumbuhkan semangat bélajar untuk pengembangan Iptek dan
Imtaq

Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagasan baru yang
berorientasi masa depan

Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan

inovatif.
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10) Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pengamalan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari

11)Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian terhadap diri,

lingkungan dan berestetika tinggi

. Tujuan

Mencetak anak menjadi manusia yang berakhlaqul karimah, cerdas dan

- terampil.

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di MA

Tarbiyatul Banin Banat Jetak Montong adalah

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkankan prosentase kelulusan Ujian Nasional menjadi 100
%.

Meningkatkan angka prosentase siswa yang ditrima di Perguruan
Tinggi Negeri maupun Swasta baik melalui jalur SPMB maupun
PMDK.

Meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah warga madrasah melalui
kegiatan penelitian sehingga dapat berprestasi di level lokal, regional
maupun internasional

Menciptakan ~ proses  pembelajaran  yang  mengasyikkan,
menyenangkan, dan mencerdaskan dengan melengkapi ruang belajar
yang berbasis multimedia.

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang



6)

7

8)

9
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berjiwa ajaran agama Islam yang diimplementasikan melalui shalat
berjamaah, diskusi keagamaan, khitobah dua bahasa ( Arab dan
Inggris), (ian seni Islami.

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungan sosial, budaya
dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islam melalui kegiatan
bakti sosial dan Studi Kenal Lingkungan,

Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kualitas sikap dan amalilah
keagamaan Islam warga Madrasah dari pada sebelumnya.

Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kepedulian warga Madrasah
terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah dari pada
sebelumnya.

Pada tahun 2008, terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana/prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi

akademik dan non akademik

10)Pada tahun 2010, memiliki tim olahraga minimal 3 cabang yang

mampu menjadi finalis tingkat Propinsi.

11)Pada tahun 2010, memiliki tim kesenian/Marching Band yang mampu

tampil minimal pada acara setingkat Kabupaten / Kota bahkan

Propinsi.



3. Sasaran Program Unggulan Madrasah

Sasaran Program Unggulan Madrasah

Tabel 4.2
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mengoperasikan 6 program
Ms Word, Ms Excel, Ms
Power Point, Corel Draw,

mengoperasikan 6 program
komputer Ms Word, Ms
Excel, Ms Power Point,

SASARAN PROGRAM ~SASARAN PROGRAM SASARAN PROGRAM
1 TAHUN (2007 / 2008 ) | STAHUN ( 2007 / 2012) 10 TAHUN ( 2007/ 2017)
(Program Jangka Pendek) (Program Jangka Menengah) (Program Jangka Panjang)
1. Kehadiran Peserta didik, |1. Kehadiran Peserta didik, 1. Kehadiran Peserta didik,
Guru dan Karyawan lebih Guru dan Karyawan lebih Guru dan Karyawan lebih
dari 96%. dari 98%. dari 100 %.
2. Target pencapaian rata-rata|2. Target pencapaian rata-rata |2, Target pencapaian rata-rata
Nilai Ujian Akhir 7,5 UN lulusan 7,7. UN lulusan 7,9
3. 65 % lulusan dapat 3. 70% lulusan dapat diterima (3. 85 % lulusan dapat
diterima di PTN, baik di PTN baik melalui jalur diterima di PTN baik
melalui jalur PMDK PMDK maupun SPMB dan melalui jalur PMDK
maupun SPMB dan PTS PTS maupun SPMB dan PTS
4. 25 % peserta didik dapat  |[4. 40 % peserta didik dapat 4. 60 % peserta didik dapat
aktif berbahasa Inggris. aktif berbahasa Ingegris. aktif berbahasa Inggris.
5. 70 % peserta didik dapat  |5. 75 % peserta didik dapat 5. 90 % peserta didik dapat

mengoperasikan 6 program
komputer (Ms Word, Ms
Excel, Ms Power Point,

Marching band

dan Bahasa Program Corel Draw, Bahasa Program|  Corel Draw, Bahasa
dan Internet). Program dan Internet).

6. 10 % peserta didik dapat 6. 20 % peserta didik dapat 6. 30 % peserta didik dapat
mengoperasikan program mengoperasikan program mengoperasikan program
Photo Shop, Swish, PhotoShop, Swish, AutocaD, PhotoShop, Swish,
AutocaD, 3D max, 3D max, Windows Movie AutocaD, 3D max,
Windows Movie maker maker Windows Movie maker

7. 80% peserta didik dapat 7. 90% peserta didik dapat 7. 100% peserta didik dapat
membaca Al Qur’an membaca Al Qur’an dengan membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar baik dan benar dengan baik dan benar

8. Memiliki ekstra kurikuler (8. Extra kurikuler unggulan 8. Ekstrakurikuler unggulan
unggulan (KIR & Olah dapat menjuarai tingkat dapat meraih prestasi
Raga Atletik) dan Kota/provinsi tinggkat nasional
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4. Rencana Pengembangan Jangka Panjang Ma Tarbiyatul Banin Banat Montong

(Tahun 2007 S/D 2017)

Selanjutnya MA Tarbiyatul Banin Banat Montong merumuskan
pengembangan Madrasah dalam beberapa strategi pengembangan sebagai
berikut :

a. menjadikan MA Tarbiyatul Banin Banat Montong sebagai Madrasah
Unggul di tingkét Kabupaten, regional dan nasional (membuka kelas
ekselerasi, kelas Internacional, kelas berasrama)

b. meningkatkan mutu akademik (program unggulan sukses ujian
nasional/SPMB, program bahasa (berkomunikasi bahasa arab dan
Inggris), Program Teknologi Informasi dan Pembelajaran berbasis IT).

¢. mencetak lulusan berjiwa enterpreneurship.

d. mengembangkan sarana fisik terutama (Pembebasan tanah sebelah timur,
selatan dan barat madrasah, Pengadaan ma’had, Pengadaan food centre,
Pembangunan masjid, Studio musik, Ruang senam, Laboratorium setiap
mata pelajaran)

¢. meningkatkan misi pengajaran sesuai situasi dunia yang penuh perubahan.

f. meningkatkan kembali komitmen untuk membina kemitraan dengan
masyarakat.

g memantapkan pendanaan madrasah.
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5. Identitas Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat Tahun Pelajaran

2008/2009

NAMA MADRASAH
NSM

ALAMAT

NO. TELEPON

NO. FAX

KABUPATEN
PROPINSI

PENDIRIAN SEKOLAH
TGL/BLN/TAHUN
PROGRAM

HASIL AKRIDITASI
NOMOR AKRIDITASI
TGL/BLN/TAHUN

. MA TARBIYATUL BANIN BANAT
. 131235230009
. JL. KH. CHUSNAN ALI NO. 02 JETAK

MONTONG TUBAN

+ (0356) 5612241

-

: TUBAN

. JAWA TIMUR

: NOMOR : Lm/3/230/1980
: 06 OKTOBER 1980

. 1. IPA

2.1PS

: TERAKRIDITASI "A”
. A/Kw.13.4/MA/733/2007

. 23 Maret 2007



6. Data Keadaan Siswa/Siswi

Tabel 4.3

Data Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2010/2011
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No Kelas Jumlah Keterangan
L P
1 |KelasX A 23 18
Jumlah 41
2 |KelasX B 21 19
Jumiah 40
3 [KelasXC 16 25
Jumlah 41
Jumlah Kelas X 122
4 | Kelas XI IPA 11 21
Jumlah 32
5 (Kelas XITPS 1 23 12
Jumlah 35
6 |Kelas XIIPS 2 22 12
Jumlah 34
Jumlah Kelas XI 101
7 | Kelas XII IPA 16 17
Jumlah 33
8 | Kelas XII IPS 1 14 15
Jumlah 29
9 |[Kelas XII IPS 2 17 14
Jumlah 31
Jumlah Kelas XII 93
Jumlah Total 316




7. Data Tenaga Guru Dan Tenaga Administrasi Menurut Hijaza

Tabel 4.4

Data Tenaga Guru Dan Administrasi

IJAZAH JUMLAH
JABATAN SLTA | D1 [ D2 [ D3 [ S1[82 |, |p
L]I]P|L|P|L|P|L{P|L L|P

Kepala SN T T R (R -1 -l 1 .
Tetap -l -l -1 - - - -] - -
Tidak Tetap -l -] - - - 122 -1 211
Bantu Pusat -l -] -1 - - |- A -
Bantu Daerah -l -]~ - -1 -] 1 -
Jumlah Guru SRR LT IR IR (S I - 122 -l-12211
Tenaga Administrasi | 2 [ - | - | - | - | - - | - |-l - | -

Nama Guru PAI
v' Nurfakih, AR. S.Ag
v' KH. Sulaiman. BA
v' KH. Moh Wahib, S.Ag
v' K. Amin Thoha
v Yazid Shofiuddin Aly, S.PdI
v' Abdul Mujib, S.PdI
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8. Sarana Dan Prasarana
Luas tanah yang dimiliki Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat
Jetak Montong Tuban seluruhnya 1475 M?, yang rﬁemiliki luas bangunan
854 M? dan luas halaman 100 M?.
Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana
Nomor Uraian Jumlah Keterangan

01 Ruang Kepala 1 Baik
02 Ruang Waka 4 Baik
03 Ruang Guru 1 Baik
04 Ruang Tamu 1 Baik
05 Ruang Praktek Fisika & Kimia 1 Baik
06 Ruang Praktek Computer 1 Baik
07 Ruang Administrasi 1 Baik
08 Ruang OSIS 1 Baik
09 Ruang Pramuka 1 Baik
10 Ruang Ketrampilan 1 Baik
11 Ruang BP 1 Baik
12 Ruang Perpustakaan 1 Baik
13 Kamar Mandi 3 Baik
14 Kamar MCK/Toilet 3 Baik
15 Gudang 1 Baik
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16 Ruang Alat Marching Band 1 Baik

17 Tempat Parkir 1 Baik

. Penyajian Data

Dalam penyajian data peneliti menyajikan dua data yaitu data tentang
kepribadian guru PAI dan data tentang akhlaq siswa. Untuk mendapatkan data
tersebut peneliti menggunakan sekala likert berupa ceklist responden peserta didik
yang disebarkan pada 50 responden yakni dari seluruh peserta didik Madrasah
Aliyah Tarbiyatul Banin Banat Jetak Montong Tuban sebagai populasi dan
sampel pada penelitian ini. Lembar ceklist tersebut berjumlah 20 item pernyataan
yaitu 10 pernyataan tentang Kepribadian guru PAI dan 10 item pernyataan
tentang Akhlaq Siswa.

Adapun data yang diperoleh dari penyebaran lembar ceklist ini masing-
masing diberi 5 alternatif jawaban. Kemudian dinilai dengan cara menjumlah dari
setiap jawaban siswa sebagai standar peneliti tetapkan sebagai berikut:

Alternatif “SS” diberi skor 5 dengan kategori sangat setuju
Alternatif “S” diberi skor 4 dengan kategori setuju
Alternatif “RG” diberi skor 3 dengan kategori ragu-ragu
Alternatif “TS” diberi skor 2 dengan kategori tidak setuju
Alternatif “STS” diberi skor 1 dengan kategori sangat tidak setuju
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai data hasil

penelitian yang terkumpul, maka dapat dilihat pada bagian berikut:



1. Data hasil skala likert kepribadian guru PAI
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Berdasarkan hasil dari lembar ceklis skala likert dari kepribadian guru

PAI yang diberikan kepada responden atau peserta didik untuk lébih Jelasnya

akan diuraikan pada tabel dibawah ini dengan menggunakan perhitungan

prosentase. Dari hitungan prosentase tersebut akan diketahui bagaimana

kepribadian guru PAI di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong

Tuban,
Tabel 4.6
Karakteristik pribadi guru
Alternatif Jumlah | Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase

Guru PAI saya Sangat Setuju 5 25 125 50%
selalu menunjukkan
keterbukaan dalam | Setuju 4 20 80 32%
perencanaan
kegiatan mengajar | Ragu-Ragu 3 5 15 6%
belajar X :

Tidak Setuju 2 - - -

Sangat Tidak Setuju 1 - - -

Jumlah 50 220 88%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek karakteristik pribadi

guru tergolong baik sekali. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert

yaitu 25 Responden (50%) memilih (SS) Sangat Setuju, sedangkan 20

Responden (32%) memilih (S) setuju, 5 Responden (6%) memilih (RG) Ragu-
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Ragu dan tidak ada yang memilih (TS) tidak setuju, maupun (STS) sangat

tidak setuju.
Tabel 4.7
Karakteristik pribadi guru
Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase

Guru PAI saya Sangat Setuju 5 20 100 40%
dapat menggunakan
humor secara Setuju 4 20 80 32%
proporsional dalam
pembelajaran yang | Ragu-Ragu 3 9 27 10,8%
menarik ] )

Tidak Setuju 2 1 2 0,8%

Sangat Tidak Setuju 1 - - -

Jumlah 50 209 83,6%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek karakteristik pribadi

guru tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu

20 Responden (40%) memilih (SS) Sangat Setuju, 20 Responden (32%)

memilih (S) setuju, 9 Responden (10,8%) memilih (RG) ragu-ragu sedangkan

1 Responden (0,8%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih

(STS) sangat tidak setuju.




Tabel 4.8

Sikap kognitif guru terhadap siswa
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Alternatif

Jumlah

Total

Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 22 110 44%
selalu menunjukkan
prilaku demokratis | Setuju 4 15 60 24%
dan tenggang rasa
kepada semua Ragu-Ragu 3 9 27 10,8%
siswa )

Tidak Setuju 2 4 8 - 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 205 82%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek sikap kognitif guru

terhadap siswa tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala

likert yaitu 22 Responden (44%) memilih (SS) Sangat Setuju, 15 Responden

(24%) memilih (S) setuju, 9 Responden (10,8%) memilih (RG) ragu-ragu, 4

Responden (3,2%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih

(STS) sangat tidak setuju.




Tabel 4.9

Sikap kognitif guru terhadap siswa
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Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase

Guru PAI saya Sangat Setuju 5 17 85 34%

selalu responsive

terhdap kelas Setuju 4 14 56 22.4%
Ragu-Ragu 3 14 42 16,8%
Tidak Setuju 2 5 10 4%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 193 77,2%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek sikap kognitif guru

terhadap siswa tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala

likert yaitu 17 Responden (34%) memilih (SS) Sangat Setuju, 14 Responden

(22,4%) memilih (S) setuju, 14 Responden (16,8%) memilih (RG) ragu-ragu

sedangkan 5 Responden (4%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang

memilih (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4.10

Sikap kognitif guru terhadap materi pelajaran dan metode mengajar

Alternatif Jumlah | Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 19 95 38%
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menyusun dan
menyajikan materi
yang sesuai dengan
kebutuhan siswa

Setuju 4 17 68 27,2%
Ragu-Ragu 3 10 30 12%
Tidak Setuju 2 4 8 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 201 80,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek Sikap kognitif guru

terhadap materi pelajaran dan metode mengajar tergolong baik. Hal ini

terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 19 Responden (38%)

memilih (SS) Sangat Setuju, 17 Responden (27,2%) memilih (S) setuju, 10

Responden (12%) memilih (RG) ragu-ragu sedangkan 4 Responden (3,2%)

memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih (STS) sangat tidak

setuju.

Tabel 4.11

Sikap kognitif guru terhadap materi pelajaran dan metode mengajar

Alternatif Jumlah | Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 19 95 38%
menggunakan
metode yang Setuju 4 19 76 30,4%
relevan secara
kreatif sesuai Ragu-Ragu 3 9 27 10,8%
dengan sifat materi i i
Tidak Setuju 2 3 6 2,4%
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Sangat Tidak Setuju 1 - . .

Jumlah 50 204 81,6%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek sikap kognitif guru
terhadap materi pelajaran dan metode mengajar tergolong baik. Hal ini
terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 19 Responden (38%)
memilih (SS) Sangat Setuju, 19 Responden (30,4%) memilih (S) setuju, 9
Responden (10,8%) memilih (RG) ragu-ragu sedangkan 3 Responden (2,4%)

memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih (STS) sangat tidak

setuju.
Tabel 4.12
Memahami pikiran dan perasaan orang lain
Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 25 125 50%
faham betul akan
emosi peserta didik | Setuju 4 15 60 24%
Ragu-Ragu 3 6 18 7,2%
Tidak Setuju 2 4 8 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 211 84,4%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek memahami pikiran dan

perasaan orang lain tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis

skala likert yaitu 25 Responden (50%) memilih (SS) Sangat Setuju, 15

Responden (24%) memilih (S) setuju, 6 Responden (7,2%) memilih (RG)

ragu-ragu sedangkan 4 Responden (3,2%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak

ada yang memilih (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4.13

Memahami pikiran dan perasaan orang lain

Alternatif

Jumlah

Total

Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 27 135 54%
selalu bersedia
mendengar keluh Setuju 4 15 60 24%
kesah peserta didik

Ragu-Ragu 3 5 15 6%
Tidak Setuju 2 3 6 2,4%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 216 86,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek memahami pikiran dan

perasaan orang lain tergolong baik sekali. Hal ini terbukti dari hasil lembar

ceklis skala likert yaitu 27 Responden (54%) memilih (SS) Sangat Setuju, 15

Responden (24%) memilih (S) setuju, 5 Responden (6%) memilih (RG) ragu-

ragu sedangkan 3 Responden (2,4%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada

yang memilih (STS) sangat tidak setuju.




Tabel 4.14

Menciptakan suasana yang harmonis
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Alternatif Jumlak | Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 26 130 52%
sangat ramah bila
bertemu dengna Setuju 4 14 56 22.4%
peserta didik
maupun dengan Ragu-Ragu 3 7 21 8.4%
ru yang lain.
girt yarg Tidak Setuju 2 3 6 2.4%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 213 85,2%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek menciptakan suasana

yang harmonis tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala

likert yaitu 26 Responden (52%) memilih (SS) Sangat Setuju, 14 Responden

(22,4%) memilih (S) setuju, 7 Responden (8,4%) memilih (RG) ragu-ragu, 3

Responden (2,4%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih

(STS) sangat tidak setuju. -

Tabel 4.15

Menciptakan suasana yang harmonis

Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Guru PAI saya Sangat Setuju 5 19 95 38%
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tidek mudah marah | gy, 4 20 80 32%
Ragu-Ragu 3 9 27 10,8%
Tidak Setuju 2 2 4 1,6%

Sangat Tidak Setuju 1 - . -

Jumlah 50 206 82,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek menciptakan suasana
yang harmonis tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala
likert yaitu 19 Responden (38%) memilih (SS) Sangat Setuju, 20 Responden
(32%) l;rlemilih (8) setuju, 9 Responden (10,8%) memilih (RG) ragu-ragu, 2
Responden (1,6%) memillih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih

(STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4.16

Rekapitulasi Persentase Nilai Skala Likert Tentang Kepribadian Guru PAI

No | Nama Responden | 1

1 | Ahmad Amiruddin

Dewi Utari

Dwi Ernawati

Fi’al Musthofa

Khoirul Zubaidah

Nl b N W R W N

i Wl L K]

i jni i h | W
S]] B N

Wt | Wb | W W I B W

miviwlwisaln~nlo

Wiwm |t b O

DAL

L B I B A - - Y
il Wil v
LSl il AW

Lafifatul Mubarokah




79

Lilis Sholihatin

M. Nur As’ad

Nazilatur Rohmah

10

Nur Setyajid

11

Septia Rahmayanti

12

Siti Nur Afifah

13

Syaifuddin

14

Taufiqqur Rohman

15

Uswatun Hasanah

16

Warzuqni

17

Abhmad Asrori

18

Ahmad Zamroni

19

Dariyanti

20

Darul Fawaid

21

Devita Shofiatin

22

Dwi Ahmad Winarto

23

Elyatul Lailiyah

24

Ema Latifatul U.

25

Hasyim Efendi

26

Khusnul yakin

27

Mafi Khomsatin

28

Moh. Miftah

29

Novia Fitriana

30

Renal Cahyo U.
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31

Siti Nur Alifah

32

Umi Habibah

33

Sandi Sasmito

N AW

34

Ahmad Muhibuddin

(¥ ]

35

Dafit Taufiqur R.

36

Dedi Imam Syafi’i

37

Dwik Fidiana

38

Dzurrohmatin H,

39

Ganang Alfiansyah

40

Inayatus Solihah

41

Masdugqi

42

Moh. Nasroh

43

Moh. Ainur Rofiq

44

Nasrul Amin

45

Roni Wijayanto

46

Sriwahyuni

47

Sumarwan

48

Ta’limul Mubin

49

Ulifatul Lathifah

50

Widodo
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Jumlah

220

209

205

193

201

204

211

216

213

206

Prosentase (%)

83,6

82

77,2

80,4

81,6

84.4

86,4

85,2

82,4
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Maka untuk mengetahui nilai prosentase dari skala likert kepribadian
guru PAI di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban yaitu:

88+ 83,6 +82+772+80,4+81,6+844+864+852+824=8312%

Jika dicocckkan dengan standart prosentase 83,12 % berada di rentang 71% -
85% yang tergolong baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepribadian
guru PAI di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban adalah

tergolong baik.

. Data hasil skala likert akhlaq siswa

Berdasarkan rekapitulasi nilai skala likert dari ahlaq siswa diatas untuk
lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel dibawah ini dengan menggunakan
perhitungan prosentase. Dari hitungan prosentase tersebut akan diketahui
bagaimana ahlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong

Tuban.



Tabel 4.17

Adab (sopan-santun)
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Alternatif Jumlah | Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Siswa selalu Sangat Setuju 5 22 110 44%
menggunakan
perkataan baik Setuju 4 21 84 33,6%
dalam
berkomunikasi Ragu-Ragu 3 7 21 8,4%
dengan guru ] )
maupun sesame Tidak Setuju 2 - - -
siswe Sangat Tidak Setuju | 1 . i .
Jumlah 50 215 86%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek adab (sopan-santun)

tergolong baik sekali. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert

yaitu 22 Responden (44%) memilih (SS) Sangat Setuju, 21 Responden

(33,6%) memilih (8) setuju, 7 Responden (8,4%) memilih (RG) ragu-ragu dan

tidak ada yang memilih (TS) tidak setuju maupun (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4.18

Adab (sopan-santun)

Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Siswa selalu Sangat Setuju 5 23 115 46%
menanamkan
perbuatan yang Setuju 4 18 72 28,8%
terpuji dalam
bermuamalah dan | Ragu-Ragu 3 6 18 7.2%
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bergaul dengan
guru maupun
sesame siswa

Tidak Setuju 2 3 6 2,4%
Sangat Tidak Setuju 1 . - -
Jumlah 50 211 84,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek adab (sopan-santun)

tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 23

Responden (46%) memilih (SS) Sangat Setuju, 18 Responden (28,8%)

memilih (S) setuju, 6 Responden (7,2%) memilih (RG) ragu-ragu dan 3

responden (2,4%) memilih (TS) tidak setuju, tidak ada yang memilih (STS)

sangat tidak setuju.
Tabel 4.19
Kejujuran
Pernyataan ﬁ:‘t;;';;t: Skor Rg:;z:ﬁ;; n gﬁ;? Persentase
Siswa selalu . o
berkata sesuai Sangat Setuju 5 20 100 40%
dengan kebenaran | geqyjy, 4 17 68 | 27.2%
dan kenyataan yang
sebenarnya Ragu-Ragu 3 8 24 9,6%
Tidak Setuju 2 5 10 4%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 202 80,8%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek kejujuran tergolong

baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 20 Responden

(40%) memilih (SS) Sangat Setuju, 17 Responden (27,2%) memilih (S)

setuju, 8 Responden (9,6%) memilih (RG) ragu-ragu dan 5 responden (4%)

memilih (TS) tidak setuju, tidak ada yang memilih (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4.20
Kejujuran
Pernyataan “}::;;':)?: Skor R:;ptg:xa;en ';;){:‘l Persentase
Siswa tidak penah | g, 000 genyiy 5 21 105 | 42%
menyontek dalam
mengerjakan tugas | geqyiy 4 13 52 20,8%
pribadi
Ragu-Ragu 3 10 30 12%
Tidak Setuju 2 6 12 4,8%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 199 79,6%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek kejujuran tergolong

baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 21 Responden

(42%) memilih (SS) Sangat Setuju, 13 Responden (20,8%) memilih (S)

setuju, 10 Responden (12%) memilih (RG) ragu-ragu dan 6 responden (4,8%)

memilih (TS) tidak setuju, tidak ada yang memilih (STS) sangat tidak setuju.
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Tabel 4.21
Menjaga Rahasia
Pernyataan ‘?‘I:‘t‘i;':;t;f Skor Rg:[:lc::ﬁ:len 'g;:?rl Persentase
Siswa selalu .
40%

menutupi aib orang Sangat Setuju 5 20 100 s
lain Setuju 4 18 72 28,8%

Ragu-Ragu 3 8 24 9,6%

Tidak Setuju 2 4 8 3,2%

Sangat Tidak Setuju 1 - - -

Jumlah 50 204 81,6%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek menjaga rahasia

tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 20

Responden (40%) memilih (SS) Sangat Setuju, 18 Responden (28,8%)

memilih (S) setuju, 8 Responden (9,6%) memilih (RG) ragu-ragu dan 4

responden (3,2%) memilih (TS) tidak setuju, tidak ada yang memilih (STS)

sangat tidak setuju.




86

Tabel 4.22
Menjaga rahasia
Pernyataan %Ltfg:;t;f Skor R::lf(::la(:len gﬁ:;l Persentase
Siswa tidak . 0
menunjukkan Sangat Setuju 5 18 90 36%
jawabannya Setuju 4 18 72 | 288%
terhadap siswa
yang lain Ragu-Ragu 3 11 33 13,2%
Tidak Setuju 2 3 6 - 2,4%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 201 80,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek menjaga rahaia

tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 18

Responden (36%) memilih (SS) Sangat Setuju, 18 Responden (28,8%)

memilih (8) setuju, 11 Responden (13,2%) memilih (RG) ragu-ragu,

sedangkan 3 Responden (2,4%) memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang

memilih (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4,23
Amanah
Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Siswa selalu Sangat Setuju 5 20 100 40%
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menepati janjinya
terhadap orang lan

Setuju 4 15 60 24%
Ragu-Ragu 3 11 33 13,2%
Tidak Setuju 2 4 8 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 201 80,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek amanah tergolong baik.

Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 20 Responden (40%)

memilih (8S) Sangat Setuju, 15 Responden (24%) memilih (S) setuju, 11

Responden (13,2%) memilih (RG) ragu-ragu dan 4 responden (3,2%) memilih

(TS) tidak setuju, tidak ada yang memilih (STS) sangat tidak setuju.

Tabel 4,24
Amanah
Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase

Siswa selalu Sangat Setuju 5 19 95 38%
mengerjakan tugas
tepat pada Setuju 4 16 64 25,6%
waktunya

Ragu-Ragu 3 7 21 - 8.4%

Tidak Setuju 2 8 16 6,4%

Sangat Tidak Setuju 1 - - -

Jumlah 50 196 78,4%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek amanah tergolong baik.

Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert yaitu 19 Responden (38%)

memilih (SS) Sangat Setuju, 16 Responden (25,6%) memilih (S) setuju, 7

Responden (8,4%) memilih (RG) ragu-ragu, sedangkan 8 Responden (6,4%)

memilih (TS) tidak setuju dan tidak ada yang memilih (STS) sangat tidak

setuju.
Tabel 4.25
Lapang dada, tidak mendengki
Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Siswa selalu Sangat Setuju 5 15 75 30%
memberikan ma’af
kepada setiap orang | Setuju 4 23 92 36,8%
yang berbuat jahil
tcrhadapnya Ragu-Ragu 3 10 30 12%
Tidak Setuju 2 2 4 1,6%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 201 80,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek lapang dada, tidak

mendengki tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis skala likert

yaitu 15 Responden (30%) memilih (SS) Sangat Setuju, 23 Responden

(36,8%) memilih (S) setuju, 10 Responden (12%) memilih (RG) ragu-ragu
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dan 2 responden (1,6%) memilih (TS) tidak setuju, tidak ada yang memilih

(STS) sangat tidak setuju.
Tabel 4.26
Lapang dada, tidak mendengki
Alternatif Jumlah Total
Pernyataan Jawaban Skor Responden| Skor Persentase
Siswa selalu . o
bersyukur terhadap Sangat Setuju 5 26 130 52%
apa yang mereka | geqyiy 4 17 68 27,2%
miliki
Ragu-Ragu 3 4 12 4,8%
Tidak Setuju 2 3 6 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 - - -
Jumlah 50 216 86,4%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek lapang dada, tidak

mendengki tergolong baik sekali. Hal ini terbukti dari hasil lembar ceklis

skala likert yaitu 26 Responden (52%) memilih (SS) Sangat Setuju, 17

Responden (27,2%) memilih (S) setuju, 4 Responden (4,8%) memilih (RG)

ragu-ragu dan 3 responden (3,2) memilih (TS) tidak setuju, tidak ada yang

memilih (STS) sangat tidak setuju.
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Dewi Utari

Dwi Ernawati

Fi’al Musthofa

Khoirul Zubaidah

Lafifatul Mubarokah

Lilis Sholihatin

M. Nur As’ad

O 00| VL AW

Nazilatur Rohmah

—
(=]

Nur Setyajid

[
p—

Septia Rahmayanti

p—
N

Siti Nur Afifah

—
W

Syaifuddin

[y
E-N

Taufigqur Rohman

—
w

Uswatun Hasanah

—
[=,)

Warzugni

ot
~

Ahmad Asrori

[S—
o0

Ahmad Zamroni

—
O

Dariyanti

n
(=

Darul Fawaid

N
Pk

Devita Shofiatin

il lwvmiBiWwniwviaiwWidsh|dD]|dDlviW AWV & -

Wikl wiwisHhliShlW B bdbliWiwvmidbdsilthifhiw|l Dl wniwninN

iAWV WI i iW WL WMV IEAE]SA] WG] &AW

Wiwlwiwibhibdbiwuluwmialwnidbdbinidbdidh[W]lwvm]wmiwW]lw!]ddj]jwisa

Sl wlHhiWmiwWwiwiwWwibsrid il WIE]lIWVGiWVI®EA]iWMIiWU]WV] AWV WU

bl W W WIWIWIEAR R WI VWA IRIRIWVMIWL AT

Wiwmlid |V ONMIW WA IR WIWVMIWIVI AWV W

Wil luwuwjiiwWwiunliad b ibhibhiiNIPARINDINRD]IAE ] GV WIWVGIEND WO

| Wil bdbiwWliuiWiWWIEAE] DA iWMW]WLAIA]W] AW} \@

[ 2 IR T A N S GOy SN S SO R T N DT I R N R VS I I N P 00 - B ¥ T B - R N B N BV N DV T R U N B N




91

22

Dwi Ahmad Winarto

23

Elyatul Lailiyah

24

Erna Latifatul U.

LN IR N S V8 ]

25

Hasyim Efendi

[ 3]

26

Khusnul yakin

27

Mafi Khomsatin

28

Moh. Miftah

29

Novia Fitriana

30

Renal Cahyo U.

31

Siti Nur Alifah

32

Umi Habibah

33

Sandi Sasmito

34

Ahmad Muhibuddin

35

Dafit Taufiqur R.

36

Dedi Imam Syafi’i

37

Dwik Fidiana

38

Dzurrohmatin H.

39

Ganang Alfiansyah

40

Inayatus Solihah

41

Masdugqi

42

Moh. Nasroh

43

Moh. Ainur Rofiq

44

Nasrul Amin

45

Roni Wijayanto
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46 | Sriwahyuni 3 (412|544 |5 [2]5]|4
47 | Sumarwan SIS |{S {254 |4 ((5]|]2]F5
48 | Ta’limul Mubin 4 [ 5S|4 4|45 |3 5|45
49 | Ulifatul Lathifah 4 1514 152|515 |5]3 |5
50 | Widodo 4 S| 5|52 |4 ]|5|5]|]2]5
Jumlah 215|211 {202 [ 199 | 204 | 201 [ 201 | 196 | 201 | 216
Prosentase (%) 86 (84,4)80,8)79,6(81,6(80,4|80,4(78,4|80,4|86,4

Maka untuk mengetahui nilai prosentase dari skala likert akhlaq siswa
di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban yaitu:

86+ 84,4 + 80,8+ 79,6 + 81,6 + 80,4 + 80,4 + 78,4 + 80,4 + 86,4 = 8184 %

F-N

8184 g1.84%
10

Jika dicocokkan dengan standart prosentase 81,84 % berada di rentang 71% -
85% yang tergolong baik, schingga dapat disimpulkan bahwa akhlaq siswa di
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban adalah tergolong

baik.
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C. Analisis Data Tentang Adakah Pengaruh Kepribadian Guru PAI Terhadap
Akhlaq Siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat Montong Tuban

Setelah diketahui data tentang kepribadian guru PAI (x) dan tentang

akhlaq siswa (y), maka dibawah ini penulis sajikan data tentang korelasi antara

dua variabel tersebut yakni variabel X dan variabel Y dan terangkum dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.28
No X Y XY X* Y?
1 42 40 1680 1764 1600
2 41 42 1722 1681 1764
3 44 44 1936 1936 1936
4 39 41 1599 1521 1681
5 45 45 2025 2025 2025
6 45 45 2025 2025 2025
7 41 39 1599 1681 1521
8 41 42 1722 1681 1764
9 40 39 1560 1600 1521
10 42 41 1722 1764 1681
11 42 43 1806 1764 1849
12 39 38 1482 1521 1444
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13 41 41 1681 1681 1681
14 41 44 1804 1681 1936
15 40 40 1600 1600 1600
16 40 38 1520 1600 1444
17 41 40 1640 1681 1600
18 40 42 1680 1600 1764
19 40 40 1600 1600 1600
20 40 40 1600 1600 1600
21 40 39 1560 1600 1521
22 40 39 1560 1600 1521
23 44 43 1892 1936 1849
24 42 40 1680 1764 1600
25 38 39 1482 1444 1521
26 41 39 1599 1681 1521
27 41 43 1763 1681 1849
28 40 42 1680 1600 1764
29 43 40 1720 1849 1600
30 41 42 1722 1681 1764
31 37 36 1332 1369 1296
32 40 37 1480 1600 1369
33 39 36 1404 1521 1296




95

34 45 45 2025 2025 2025
35 45 46 2070 2025 2116
36 40 39 1560 1600 1521
37 40 36 1440 1600 1296
38 41 41 1681 1681 1681
39 38 41 1558 1444 1681
40 48 44 2112 2304 1936
41 40 43 1720 1600 1849
42 42 40 1680 1764 1600
43 44 41 1804 1936 1681
44 43 40 1720 1849 1600
45 43 43 1849 1849 1849
46 38 38 1444 1444 1444
47 44 42 1848 1936 1764
48 43 43 1849 1849 1849
49 46 43 1978 2116 1849
50 47 42 1974 2209 1764
> N=50
D X =2077|3 Y =2046]> XY = 851893 X* = 86563 |3 Y = 84012
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Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab III bahwa teknik analisis
data korelasi yang digunakan untuk membuktikan adakah pengaruh kepribadian
guru PAI terhadap akhlaq siswa di MA Tarbilyatul banin banat montong Tuban,
penulis menggunakan teknik anaiisa Product Moment, adapun hasil perhitungan

dari tabel 4.28 di atas diketahui:

2N =50
X =2077
Y =2046
> XY =85189
DX =86563

DY =84012

Kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Ny xy-(Tx)3v)
;”NZX’ - x) INZYZ -y |

_ 50x 85189 - (2077)2046)
\[50x 86563 - (2077 |50 x 84012 - (2046 |

_ 4259450 — 4249542
J[4328150 — 4313929]4200600 - 4186116)

9908

\/l14221 I14484 I
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9908

V205976964

_ 9908
143519

= 0,69

Berdasarkan perhitungan di atas koefisien hubungan antara kepribadian
guru PAI dan akhlaq siswa diperoleh nilai sebesar 0,69 dan nilai rype (r;) untuk N
= 50, pada taraf signifikasi 5% adalah 0,279 dan pada taraf signifikasi 1% adalah
0,361.

Dengan demikian ternyata bahwa r, lebih besar dari r,, baik pada taraf
signifikasi 5% maupun 1%. Karena r, lebih besar dari r, maka berarti hipotesis
nihil (Ho) ditolak, sebaliknya dengan ditolaknya hipotesis nihii diatas berarti
diterimanya hipotesis (Ha) yang berbunyi “ada pengaruh kepribadian guru PAI
terhadap akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong
Tuban.”

Setelah terjawab bahwa ada pengaruh kepribadian guru PAI terhadap
akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban, maka
langkah selanjutnya adalah mencari jawaban untuk rumusan masalah no 3 yaitu
seberapa besar pengaruh kepribadian guru PAI terhadap akhlaq siswa di
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban. Untuk mengukur
seberapa besar pengaruh tersebut. Maka nilai hasil perhitungan r,, = 0,69

dikonsultasikan pada tabel interprestasi nilai “r” yaitu berada antara 0,40 — 0,70.
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dari sini dapat disimpulkan bahwa korelasi kedua variabel tersebut termasuk

kategori cukup.



BABYV

PENUTUP

Berdasarkan perencanaan pcnelitian, data yang diperoleh dan hasil analisis
data penelitian maka dapat diambil suatu kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
serta saran-saran yang dapat diambil dari penelitian ini. Dengan harapan pembaca
bisa dengan mudah memahami maksud, tujuan, dan apa yang dihasilkan dari

penelitian ini.

A, Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan pada bab IV di atas
yakni mengenai tentang penelitian Pengaruh kepribadian guru Pendidikan Agama

Islam terhadap akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat

Montong Tuban. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin Banat Montong Tuban dalam realisasinya
tergolong baik, hal ini berdasarkan kesimpulan dari hasil lembar ceklis skala
likert yang sudah dimasukkan ke dalam rumus prosentase pada peritem
pernyataan tentang kepribadian guru PAI yaitu 83,12% berada antara 71% -
85% dengan kriteria tergolong baik.

2. Dapat diketahui bahwa akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin

Banat Montong Tuban dalam kegiatan sehari-hari di sekolah tergolong baik,
99
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hal ini berdasarkan kesimpulan dari hasil lembar ceklis skala likert yang
sudah dimasukkan ke dalam rumus prosentase pada peritem pernyataan
tentang akhlaq 'siswa yaitu 81,84% berada antara 71% - 85% dengan kriteria
tergolong baik.

Pengujian pengaruh kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap
akhlaq siswa di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Banin-Banat Montong Tuban
dengan menggunakan rumus korelasi product moment didapatkan hasil 0,69.
dan setelah hasil tersebut dikonsultasikan dengan “r” tabel product moment
dengan N= 50 pada taraf signifikasi 5% adalah 0,279 dan pada taraf
signifikasi 1% adalah 0,361. Dengan demikian ternyata bahwa r, lebih besar
dari r,, baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1%. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y.
Sedangkan untuk menjawab seberapa besar pengaruh yang ada hasil tersebut
diinterpretasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” dengan hasil nilai “r”
hitung yakni 0,69 berada di atas rata-rata, 0,40 — 0,70. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut termasuk kategori

cukup.
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B. Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan yang ada, dapat disarankan sebagai berikut:

Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah berusaha membuat peraturan kedisiplinan di
sekolah yang memenuhi persyaratan untuk dapat digunakan sebagai tata tertib
sekolah dengan tujuan agar guru lebih meningkatkan kepribadian dalam
proses belajar mengajar dan peserta didik lebih termotivasi untuk
meningkatkan akhlaq pada dirinya.
Bagi Guru PAI

Diharapkan guru PAI dapat lebih meningkatkan kepribadian pada diri
pribadi dan pada proses pembelajaran di kelas. Dan juga diharapkan untuk
dapat memberikan informasi yang lebih tentang cara meningkatkan proses
pembangunan akhlaq siswa.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat lebih mampu menciptakan kedisiplinan
di sekolah, sehingga akhlaq siswa lebih meningkat dari sebelumnya sehingga
tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan.
Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti
lain yang berminat meneliti masalah yang serupa dan hendaknya
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat meningkatkan

kepribadian guru PAI dan akhlaq siswa.
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